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MOTTO 

 

 

“Dan katakana kepada hamba-hamba-Ku: hendaklah merekamengucapkan 

perkataan yang baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan 

di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 

manusia” 

 

(Q.S Al- Isra: 53) 

  

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang” 

 

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

 

Farikha Ludfiyatuzzahra, 1901026045, Etika Komunikasi Islam Netizen pada 

Akun Media Sosial TikTok Oki Setiana Dewi. 

TikTok merupakan salah satu dari sekian banyak platform media sosial yang 

muncul sebagai bukti kemajuan teknologi terkini. TikTok memungkinkan 

penggunanya mengambil video, menerapkan filter, dan membagikannya di 

berbagai layanan jejaring sosial. Namun penggunaan media sosial di masyarakat 

akhir-akhir ini sangat meresahkan, terutama di kalangan anak muda. Media sosial 

yang seharusnya bisa dimanfaatkan untuk komunikasi dan sosialisasi guna 

menjaga silaturahmi. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini untuk menjelaskan 

bagaimana etika komunikai Islam netizen pada akun media sosial TikTok Oki 

Setiana Dewi yang sesuai dengan etika komunikasi Islam, pengikut dalam TikTok 

Oki Setiana Dewi sekarang sudah mencapai 2.0M followers (pengikut) dengan 

jumlah like (suka) sebanyak 30,8M dengan jumlah penonton video hingga 17,3 M. 

pengguna media sosial perlu mengetahui dan menerapkan etika dalam 

berkomunikasi agar komunikasi berjalan dengan baik. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan komparasi serta pada analisis terhadap 

hubungan fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Mengingat 

data yang digunakan oleh penulis dari hasil observasi berupa buku, artikel, 

maupun jurnal, maka dalam pengumpulan data ini penulis menelusuri, kemudian 

membaca dan mencatat bahan-bahan yang diperlukan untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan pembahasan. Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model analisis dari Miles dan Huberman.  

Hasil dari penelitian ini diperoleh tiga prinsip komunikasi, yaitu terdiri dari 

qaulan balighan, qaulan ma‟rufan, dan qaulan layyinan yang masih belum 

diteapkan netizen dalam berkomunikasi di media sosial. Apabila tiga prinsip ini 

diterapkan dengan baik oleh netizen dan masyarakat secara umum dalam 

berkomunikasi, maka proses komunikasi yang dilakukan akan berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan ajara Islam. 

Kata Kunci: Etika Komunikasi Islam, Oki Setiana Dewi, TikTok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi dipraktikkan di hampir semua aktivitas manusia,  sejak 

bangun tidur manusia berada di aktivitas komunikasi. Proses interaksi 

antar sesama manusia tidak lepas dari proses komunikasi. Makna 

komunikasi adalah proses pertukaran informasi antar individu melalui 

perilaku atau tanda-tanda. selain itu, konsep komunikasi mengacu pada 

bagaimana berbicara secara efektif dan etis. Dari p erspektif Islam, 

komunikasi memiliki etika, dimana komunikasi yang beretika 

memastikan bahwa orang yang kita ajak berkomunikasi memahami apa 

yang kita katakan ketika kita berkomunikasi (Zahzuli dkk, 2022: 2). 

Komunikasi memegang peran penting dalam kehidupan sehari-hari, 

dimana fungsi-fungsi terkaitnya begitu penting, yaitu untuk 

menginformaikan (to inform), mendidik (to educate), menghibur (to 

entertain), dan mempengaruhi (to influence). Menurut pakar komunikasi, 

dalam 24 jam 70% nya seseorang mengisi waktunya dengan komunikasi. 

Salah komunikasi atau miscommunication akan mengakibatkan salah 

presepsi atau kesalapahaman. Itulah sebabnya komunikasi harus di 

arahkan ke arah koridor yang benar, jika manusia tidak ingin kehilangan 

kodratnya. Islam juga mengatur tata cara berkomunikasi, itu 

membuktikan bahwa kita harus bisa berkomunikasi dengan nilai-nilai 

Islami agar lisan kita tidak sampai menyakiti hati orang lain, sebaliknya 

setiap perkataan yang terucap bisa menyejukkan hati. Sebagai muslim 

yang baik, kita harus selalu memperhatikan setiap perkataan yang terucap 

dari mulut kita, karena setiap lafaz yang diucapkan akan diperhitungkan 

diakhirat nanti (Thohir dkk, 2013: 125-128). 

Etika menjadi bagian integral dari komunikasi, dimana etika menjadi 

landasan moral bagi sikap atau perilaku manusia dalam berkomunikasi. 

Tanpa etika, komunikasi dapat dikatakan tidak etis. Islam mengatur 

segala aktifitas manusia termasuk komunikasi, karena Perspektif yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah Islam. Etika komunikasi Islam 

adalah cara berkomunikasi sesuai dengan nilai-nilai moral dalam menilai 

benar atau salahnya perilaku seseorang. Hal ini dimediasi oleh 

penggabungan unsur-unsur Islam yang  membimbing manusia dengan 

Tuhan (iman), sesama manusia dan alam semesta (Zahzuli dkk, 2022: 2). 

Kemajuan teknologi yang sangat berkembang pesat saat ini, tetutama 

pada bidang komunikasi sehingga menciptakan berbagai inovasi yang 

mempermudah proses berkomunikasi. Salah satu inovasi yang muncul 

adalah dengan hadirnya kecanggihan yang dimiliki smartphone yang 

membuat manusia tidak lepas dari telepon genggam, dengan adanya 

perangkat media, kita dihadapkan pada berbagai pilihan untuk mengakses 

atau menyampaikan informasi, salah satunya adalah media sosial. Media 

sosial memungkinkan kita terhubung dengan dunia luar mengetahui  apa 

yang terjadi di sekitar kita. Saat ini, media sosial banyak di gunakan oleh 

berbagai pihak untuk menyebarluaskan informasi, saat ini kebanyakan 

orang dapat berkomunikasi satu sama lain dan berbagi informasi dengan 

menggunakan media sosial (Muawwanah, 2021: 130). 

Secara umum media sosial memiliki fungsi bagi pengunanaya 

sendiri, di antaranya untuk membagikan pesan. Pesan yang dibagikan 

dapat berupa berita, gambar, dan juga dalam bentuk video. Jika dahulu 

media sosial diakses melalui komputer, sekarang dengan kemajuan 

teknologi saat ini media sosial juga dapat diakses melalui smartphone. 

Hal ini akan mempermudah masyarakat untuk bisa mengakses media 

sosial dimanapun mereka berada (Susilowati, 2018: 176-177). 

Saat ini konten video sudah banyak tersebar di media sosial 

diberbagai negara termasuk di Indonesia. Pertumbuhan konten video 

sendiri dapat dengan mudah diunggah ke internet, hal ini didukung 

dengan kemajuan kecepatan internet. Banyak platform maupun aplikasi 

yang menyediakan dukungan pembuatan video dan dengan hal menarik 

pada pengguna smartphone. Salah satunya melalui aplikasi TikTok yang 

merupakan salah satu platform media sosial dengan pertumbuhan 
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tercepat di dunia. TikTok memungkinkan penggunanya membuat video 

berdurasi 15 detik yang menyertakan musik, filter, dan beberapa fitur 

kreatif lainnya. Dengan menggunakannnya, kita juga mendapat 

kebebasan untuk saling menanggapi komentar orang lain, pengguna 

TikTok biasa disebut dengan netizen. Penguna internet dapat diartikan 

sebagai warga internet (warganet), yaitu netizen bisa diartikan sebagai 

orang-orang yang terlibat aktif dalam media sosial (Valiant, 2021). 

Ada banyak konten yang dibuat oleh kreator di platform TikTok 

tentang berbagai topik menarik seperti konten bertema dance, masak, 

tutorial, challenge, menyebarkan informasi, dakwah serta masih banyak 

konten lainnya. Di era saat ini, banyak pendakwah yang menggunakan 

TikTok sebagai media untuk menyampaikan kebaikan salah satunya akun 

@okisetianadewi_official (Oki Setiana Dewi) yang nyusun kontennya 

untuk berdakwah menyampaikan ajaran Islam. Awal mula Oki Setiana 

Dewi mengunggah video dakwahnya di akun TikTok 

@okisetianadewi_official sejal awal juni 2019. Pengikut dalam TikTok 

Oki Setiana Dewi sekarang sudah mencapai 1,9M followers (pengikut) 

dengan jumlah like (suka) sebanyak 28,9M dengan jumlah penonton 

video hingga 17,3M. Oki Setiana Dewi yang dikenal sebagai aktris, 

beberapa tahun ini merambah sebagai pendai. yang dimana sering 

muncul di beberpa stasiun TV untuk menyampaikan ajaran Islam. Oki 

Setiana Dewi juga menyampaikan dakwah melalui akun sosial media 

TikTok untuk menyampaikan ajaran agama Islam agar bisa diakses 

kapanpun dan di manapun. Dalam dakwah Oki Setiana Dewi berisi 

tentang penyampaian tentang pemahaman syariat Islam. 

Banyak sekali teori yang menjelaskan etika dalam bersosial media 

untuk bisa menggunakan bahasa yang benar, sopan, tidak mengadung 

sara dan tidak melakukan body shaming. Agama Islam mengajarkan 

untuk lebih baik diam jika kata-kata tersebut menyinggung orang lain 

dan menimbulkan keributan. Selain itu berbicara keburukan orang lain 

diibaratkan memakan bangkai saudaranya sendiri. Dalam Al-Quran, 
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terdapat etika komunikasi Islam yang dapat digunakan sebagai tuntunan 

dalam bermedia sosial. Adapun macam-macam etika tersebut adalah : 

Qaulan sadidan, Qaulan marufa, Qaulan balihgha, Qaulan Karima, 

Qaulan Layyinan, Qaulan Maysura.  

Akan tetapi pada kenyataannya masih banyak netizen yang tidak 

mempedulikan etika komunikasi saat berkomentar di media TikTok  jika 

ditinjau dari perspektif Islam. Jadi komunikasi Islam perlu dijalankan 

sesuai dengan apa yang telah perintahkan. Dalam menyampaikan 

informasi diharapkan sesuai dengan apa yang terjadi. Pada zaman 

sekarang, manusia dituntut untuk menyesuaikan diri dengan media sosial 

sehingga informasi yang disampaikan berupa nilai-nilai kebaikan dapat 

menyebar di lingkungan masyarakat luas. Netizen Indonesia saat ini 

sungguh memperihatikan, pasalnya netizen Indonesia disebut memliki 

tingkat kesopanan yang dinilai rendah dan menempati rangking bawah di 

dunia. Bahkan dikutip dari CNN Indoneisa (2020) Microsoft 

mengungkapkan bahwa Indonesia dinobatkan sebagai netizen paling 

tidak sopan se-Asia Tenggara. Indonesia berada pada urutan ke-29 dari 

32 negara mengenai tingkat kesopanan netizen se-Asia Tenggara. 

Artinya, netizen Indonesia berada pada posisi ke-tiga paling tidak sopan. 

Jadi dalam hal ini diharapkan netizen dapat lebih memperhatikan kata 

dalam kalimat yang diunggahnya agar mendapatkan kata yang tepat 

untuk mengungkapkan gagasan yang dimaksud penulis ataupun 

pembaca. Adanya kesalahan dalam memilih kata dapat menyebabkan 

pesan yang disampaikan kurang efektif. 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 1. 1 Komentar Netizen Pada Akun TikTok Oki Setiana Dewi 
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Sumber: Akun Media Sosial TikTok Oki Setiana Dewi 

 

Netizen berkomentar pada akun media sosial TikTok Oki Setiana 

Dewi dengan narasi yang meninggalkan etika komunikasi islam yaitu 

qaulan ma‟rufan (perkataan yang baik). Komentar tersebut menurut 

peneliti kurang baik karena cenderung menyakiti perasaan kerabat yang 

sedang dibicarakan. Etika komunikasi netizen dalam penelitian ini yaitu 

perilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh orang-orang yang 

terlibat secara aktif dalam menyampaikan pesan/informasi melalui media 

sosial. Media sosial adalah sebuah media online dimana para 

penggunanya bisa dengan mudah ikut berpartisipasi. Berpartisipasi dalam 

arti seseorang akan dengan mudah berbagi informasi, menciptakan 

konten, memberi komentar terhadap masukan yang diterimanya dan 

seterusnya. Semua dapat dilakukan secara cepat dan tak terbatas. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas lebih 

jauh tentang etika komunikasi netizen di TikTok yang dilihat dari sudut 

pandang Islam. Etika komunikasi netizen yang dimkasud adalah perilaku 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh orang-orang dalam 

menyampaikan pesan/gagasan melalui media sosial, khususnya TikTok. 

Untuk itu, penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Etika 
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Komunikasi Islam Netizen Pada Akun Media Sosial TikTok Oki 

Setiana Dewi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

utama yang di bahas dalam penelitian ini adalah bagaimana etika 

komunikasi Islam netizan pada akun media sosial TikTok Oki Setiana 

Dewi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Konsisten dengan pokok permasalahan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana etika komunikai Islam netizen pada akun 

media sosial TikTok Oki Setiana Dewi yang sesuai dengan etika 

komunikasi Islam. 

Selain tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini berupa: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan maanfaat informasi dan refrensi bagi 

pembaca, bahwa Islam sangat peduli terkait etika komunikasi, 

karena untuk menghindari kesalapaham. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk memberikan informasi bagi pengguna internet dan 

masyarakat umum tentang etika komunikasi dalam menggunakan 

media sosial agar lebih bijak, terutama media sosial TikTok. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam hal ini, peenulis meembaca meelalui beebeerapa peeneelitian 

teerdahulu yang meenunjukan keesamaan deengan peeneelitian peenulis, 

kareenanya peenulis meengadakan peeninjauan teerhadap peeneelitian-peeneelitian 

teerdahulu guna meenghindari plagiasi. Peeneelitian yang dijadikan tinjauan 

teerseebut ialah: 



7 
 

Pertama, peeneelitian ini teerinspirasi dari Skripsi Ikoe Cahyoe Hakiki 

(2021) deengan judul “Eetika Koemunikasi Neetizeen di meedia soesial TikToek  

dalam pandangan Islam” dari Univeersitas Islam Neegeeri Radeen Intan 

Lampung. Tujuan dari peeneelitian ini adalah untuk meengeetahui eetika 

koemunikasi meenurut pandangan Islam di meedia soesial TikToek. Peeneelitian 

kualitatif atau peeneelitian keepustakaan digunakan seebagai meetoedee 

peeneelitian. Hasil peeneelitian ini adalah bahwa ada eenam prinsip 

koemunikasi dalam Islam yang teerdiri dari Qaulan Sadidan, Qaulan 

Ma'rufan, Qaulan Baligha, Qaulan Maysuran, Qaulan Layyinan dan 

Qaulan Kariman. Keetika neetizeen dan masyarakat umum meeneerapkan 

keeeenam prinsip teerseebut deengan baik saat beerkoemunikasi, maka proesees 

koemunikasi akan beerjalan deengan baik dan seelaras deengan ajaran Islam.  

Beerdasarkan uraian di atas, teerdapat peersamaan dan peerbeedaan antara 

peeneelitian Ikoe Cahyoe Hakiki deengan peeneelitian peenulis. Keemiripan 

keeduanya adalah sama-sama meembahas teentang eetika koemunikasi Islam 

di meedia soesial. Namun peerbeedaannya, kajian Ikoe Cahyoe Hakiki meelihat 

eetika beermeedia soesial di TikToek, seedangkan kajian peenulis meelihat eetika 

koemunikasi dalam koemunitas oenlinee TikToek. 

Kedua, peeneelitian ini teerinspirasi dari Skripsi Aleex Yusroen  (2022) 

deengan judul “Soecial Judgeemeent Muslimah di TikToek: Gaya Koemunikasi 

Oeki Seetiana Deewi dalam Cuplikan Videeoe "Islam Meelarang Pacaran"” dari 

Istitut Agama Islam Neegeeri Kud. Tujuan dari peeneelitian ini adalah: untuk 

meengeetahui bagaimana soecial judgeemeent gaya koemunikasi muslimah Oeki 

Seetiana Deewi dalam cuplikan videeoe “Islam Meelarang Pacaran”. 

Peeneelitian yang dilakukan peeneeliti adalah deengan meenggunakan meetoedee 

kualitatif, jeenis peeneelitian yang digunakan oeleeh peenulis yaitu peeneelitian 

peerpustakaan atau keepustakaan (library research), Peeneelitian ini beersifat 

deeskriptif. Teeknik analisis data yang dipakai peenulis dalam peeneelitian ini 

adalah teeoeri soecial judgeemeent. Hasil dari peeneelitian ini meenunjukkan gaya 

koemunikasi Oeki Seetiana Deewi dalam cuplikan videeoe "Islam Meelarang 

Pacaran". Meelihat reespoen yang dibeerikan oeleeh warganeet teerkait unggahan 
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videeoe yang dipoesting oeleeh OeSD bahwa banyak seekali reespo en poesitif yang 

dibeerikan. Warganeet meeneerima peesan yang disampaikan OeSD meelalui 

videeoe yang di unggahan pada akun TikToeknya pada peembahasan Islam 

Meelarang Pacaran”. Dapat diartikan bahwa teeoeri soesial judgeemeent yang 

digunakan peeneeliti untuk meenganalisa peermasalahan dalam peeneelitian ini 

beerhasil deengan ditunjukkan bahwa warganeet meeneerima isi dari dakwah 

yang di paparkan oeleeh OeSD pada akun TikToeknya. Seedangkan dari seegi 

prakteeknya khususnya keetika meenyampaikan ceeramah di akun TikToek 

@oekiseetianadeewi_oefficial OeSD meeneerapkan gaya reetoerika deengan sangat 

baik. Hal teerseebut teerbukti dalam peelaksanaan dakwahnya beeliau 

meempraktikkan gaya bahasa, gaya suara dan gaya geerak tubuh seesuai 

deengan apa yang ada di dalam ilmu reetoerika yang peeneeliti peelajari dalam 

kajian gaya atau elocutio/style beerdasarkan koenseep oeleeh Goerys Keeraf.  

Beerdasarkan uraian di atas, teerdapat peersamaan dan peerbeedaan antara 

peeneelitian yang dilakukan oeleeh Aleex Yusroen deengan peeneelitian yang 

dilakukan oeleeh peenulis. Keesamaan keeduanya adalah sama-sama meembaha 

meedia soesial TikToek Oeki Seetiana Deewi. Namun beedanya, peeneelitian yang 

dilakukan Aleex Yusroen meembahas meengeenai Soecial Judgeemeent 

Muslimah di TikToek Oeki Seetiana Deewi, seedangkan peenulis meembahas 

meengeenai eetika koemunikasi neetizeen yang ada di meedia soesial TikToek Oeki 

Seetiana Deewi. 

Ketiga, peeneelitian ini teerinspirasi dari Skripsi Aisyah (2022) deengan 

judul “Eetika Koemunikasi Dakwah @Bangunjaee dalam Meedia Soesial 

TikToek” dari Univeersitas Islam Neegeeri Antasari Banjarmasin. Tujuan 

dari peeneelitian ini adalah untuk meendeeskripsikan dan meenganalisis seecara 

jeelas bagaimana Bangudjaee meeneerapkan eetika koemunikasi Islam di meedia 

soesial TikToek. Dalam peeneelitian ini digunakan peeneelitian kualitatif 

deeskriptif, meengumpulkan infoermasi teentang Bungudjaee meelalui 

wawancara dan meelakukan oebseervasi seerta doekumeentasi untuk 

meenganalisis videeoe Bungudjaee di meedia soesial. Hasil peeneelitian yang 

diteerapkan pada eetika koemunikasi Islam dalam videeoe TikTo ek  Bangudjae e 
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ini teerdapat dua Qaulan Karima, eempat Qaulan Sadida, deelapan Qulan 

Ma'rufa, tujuh Qulan Baligha, lima Qulan Layyinan dan eempat Qaulan 

Maysura. Teercatat bahwa eetika koemunikasi Islam yang do eminan dalam 

videeoe TikToek Bangudjaee adalah Qaulan Ma'rufa, deelapan dari seemua 

videeoe, meenunjukkan bahwa peercakapan yang beermanfaat dan dapat 

meembeerikan infoermasi dapat meembantu Mad'u dalam meemahami 

keesulitan yang disampaikan oeleeh da‟i.  

Beerdasarkan uraian di atas, teerdapat peersamaan dan peerbeedaan antara 

peeneelitian yang dilakukan oeleeh Aisyah deengan peeneelitian yang dilakukan 

oeleeh peenulis. Keemiripan keeduanya adalah sama-sama meembahas eetika 

koemunikasi di meedia soesial TikToek. Namun peerbeedaannya, peeneelitian 

Aisyah meelihat pada eetika koemunikasi Islam yang digunakan oeleeh akun 

@bangudjaee, seedangkan peeneelitian peenulis meelihat pada eetika 

koemunikasi neetizeen pada akun meedia soesial TikToek 

@oekiseetianadeewi_oefficial . 

Keempat. Peeneelitian ini teerinspirasi dari Jurnal peeneelitian Fara 

Areenda dkk (2022) deengan judul Peentingnya “Eetika dalam 

Beerkoemunikasi di Soesial Meedia Tik Toek” dari Univeersitas Airlangga 

Surabaya. Tujuan dari peeneelitian ini adalah untuk meembeerikan 

peemahaman keepada masyarakat teentang eetika koemunikasi atau inteeraksi 

yang baik di meedia soesial, seehingga dampak dari tindakan teerseebut 

meenghasilkan nilai yang poesitif dan beermanfaat. Teeknik peengumpulan 

data meenggunakan doekumeentasi atau analisis isi, kualitatif digunakan 

seebagai meetoedee peeneelitian. Hasil peeneelitian ini meenjeelaskan bahwa 

banyaknya isu soesial yang ada di TikToek meenjadi bukti bahwa eetika 

koemunikasi sangat peenting untuk meeneerapkan peeneelitian seecara koensisteen 

deengan toepik yang dibahas. Meelalui kajian ini diharapkan masyarakat 

mampu meeneerapkan eetika moeral dan meereekoemeendasikan nilai-nilai eetika 

dalam beerkoemunikasi.  

Beerdasarkan uraian di atas, teerdapat peersamaan dan peerbeedaan antara 

peeneelitian Fara Areenda dkk dan peenulis. Keemiripan keeduanya sama-sama 
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meembahas teentang peentingnya eetika beerkoemunikasi di meedia soesial di 

TikToek. Beedanya peeneelitian Fara Areenda dkk meembahas teentang eetika 

koemunikasi seecara umum, seedangkan peeneelitian peenulis meembahas 

teentang eetika koemunikasi Islam. 

Kelima, peeneelitian ini teerinspirasi dari Jurnal Peeneelitian Yoehana Noeni 

Buleelee dan Toeny Wiboewoe (2020) deengan judul “Analisis Feenoemeena 

Soesial Meedia dan Kaum Mileenial: Study Kasus TikToek” dari Univeersitas 

Inteernasioenal Batam. Tujuan dari peeneelitian ini adalah untuk meembeerikan 

infoermasi meengeenai aplikasi TikToek yang saat ini banyak digunakan oeleeh 

banyak anak muda, apalagi di masa pandeemi seepeerti yang kita keetahui, 

aktivitas koentak fisik teelah dilarang seehingga banyak yang beeranggapan 

bahwa aplikasi ini dapat meengganggu hiburan. Namun peeneeliti disini 

tidak hanya meembahas teentang manfaat TikToek seebagai sarana hiburan 

saja. Meetoedee yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah wawancara dan 

meeta analisis untuk meemudahkan proesees peeneelitian. Hasil peeneelitian ini 

meembeerikan infoermasi teentang manfaat aplikasi TikToek yang tidak hanya 

dirasakan oeleeh kalangan muda saja teetapi juga oeleeh seemua kalangan.  

Beerdasarkan uraian di atas, teerdapat peersamaan dan peerbeedaan antara 

peeneelitian Yoehana Noeni Buleelee dan Toeny Wiboeyoe deengan peeneelitian 

peenulis. Keemiripan keeduanya adalah sama-sama meembahas TikToek di 

meedia soesial. Beedanya peeneelitian yang dilakukan oeleeh Yoehana Noeni 

Buleelee dan Toeny Wiboeyoe meengkaji feenoemeena yang beerdampak poesitif 

(meenguntungkan) di meedia soesial TikToek, seedangkan peeneelitian peenulis 

meengkaji bagaimana eetika koemunikasi Islam neetizeen di meedia soesial 

TikToek.  

E. Metode Penelitian 

Suatu peeneelitian dilakukan deengan tujuan untuk meemahami masalah 

yang ada guna meengeembangkan keebeeneenaran deengan soelusi yang ada, 

seehingga suatu peeneelitian meembutuhkan suatu meetoedee. Meetoedee adalah 

cara atau jalan yang seehubungan deengan upaya ilmiah, seehingga meetoedee 
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meenyangkut masalah cara keerja untuk meemahami yang meenjadi sasaran 

dalam masalah peeneelitian. Adapun meetoedee peeneelitian yang digunakan 

peenulis dalam skripsi ini meeliputi: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peeneelitian ini meenggunakan jeenis peeneelitian kualitatif, Afrizal 

(2016: 13) meengungkapkan bahwa meetoedee peeneelitian kualitatif 

adalah meetoedee peeneelitian ilmu soesial yang meengumpulkan dan 

meenganalisis data beerupa kata-kata dalam beentuk lisan dan tulisan 

dan tindakan manusia dan peeneeliti tidakpeerlu meenghitung  atau 

meengkuantifikasikan data kualitatif yang dipeeroeleeh dan deengan 

deemikian tidak peerlu meenganalisis angka-angka. 

Peeneelitian ini beersifat deesktiptif, yang mana meemiliki arti 

meemaparkan atau meenggambarkan suatu hal, misalnya keeadaan, 

ko endisi, peeristiwa, situasi, keegiatan dan lain seebagainya deengan 

deemikian peeneelitian deeskriptif meerupakan peeneelitian yang 

dimaksudkan untuk meenye elidiki keeadaan, koendisi yang hasilnya di 

lapoerkan dalam beentuk lapoeran peeneelitian (Meestika, 2004: 3). 

Peeneelitian ini akan meenampilkan argumeen  peenalaran keeilmuan dari 

hasil kajian pustaka dan hasil oelah pikir peeneeliti meengeenai suatu 

masalah (toepik kajian). Seehingga dalam hal ini peeneeliti beerusaha 

meenggambarkan bagaimana eetika koemunikasi Islam yang ada pada 

meedia soesial TikToek, yang mana meengambil pada akun TikToek 

@o ekiseetianadeewi_oefficial yang akan meenjadi oebjeek peeneelitian. 

2. Definisi Konseptual 

Deefinisi koenseeptual meerupakan koenseepsi peeneeliti atas variabeel-

variabeel maupun aspeek utama peeneelitian, yang disusun beerdasarkan 

teeo eri-teeoeri yang diteetapkan. Deefinisi koenseeptual dibuat untuk 

meembatasi lingkup peeneelitian yang digunakan seebagai dasar 

peengumpulan data, seehingga peeneeliti meembatasi foekus peeneelitian 

“Eetika Koemunikasi Islam Neetizeen pada Akun Meedia Soesial TikToek 

Oeki Seetiana Deewi” deengan deefinisi koenseeptual yang peerlu dijeelaskan 
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yaitu, eetika koemunikasi Islam meerupakan tata cara beerkoemunikasi 

seesuai deengan nilai moeral dalam meenilai beenar atau salahnya 

peerilaku seeseeoerang disampaikan deengan meengandung unsur Islami 

yang meengarahkan manusia keepada keemaslahatan dunia dan akhirat 

dalam beentuk hubungan manusia deengan tuhannya (iman), seesama 

manusia dan alam seemeesta.  

Cara koemunikasi dalam Al-Qur’an Q.S Al-Rahman ayat 1-4 

 َْ بٍََا ٌْ ُٗ ا َّ َْ . عٍََّ ْٔسَا َْ . خٍَكََ الِْْ ٌْمسُْآ َُ ا ُٓ . عٍََّ ََّٰ حْ  اٌسَّ

Artinya; “(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan 

Al-Qur’an. Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai 

berbicara” (Q.S Al-Rahman: 1-4) dan Al-Hadist  

دِ  َّّ حَ ُِ  ْٓ ْٓ ٌَصٌِدَ عَ ٍَ عَ ُٓ أبًَِ حَاشِ صَةَ حَدَّثًَِٕ ابْ ّْ ُٓ حَ ُُ بْ ٍ ِ٘ حَدَّثًَِٕ إبِْسَا

 ِ ٍْدِ اللَّّ ِٓ عُبَ ٍْحَتَ بْ ِٓ طَ ْٓ عٍِسَى بْ َُ عَ ٍ ِ٘ ِٓ إبِْسَا ٌْسَةَ  بْ ُ٘سَ ْٓ أبًَِ  ِ عَ ًّ ِّ ٍْ اٌتَّ

ا  َِ تِ  َّ ٍِ ىَ ٌْ ُُ بِا ٌْعَبْدَ ٌٍََتىٍَََّ َّْ ا َُ ٌَمُٛيُ إِ سٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ عٍََ ِ صٍََّى اللَّّ عَ زَسُٛيَ اللَّّ ِّ سَ

شْسِقِ  َّ ٌْ َٓ ا ٍْ ا بَ َّّ ِِ ا فًِ إٌَّازِ أبَْعَدَ  َٙ ا ٌَصِيُّ بِ َٙ ُٓ فٍِ  ٌَتبٍَََّ

"Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kalimat tanpa diteliti 

yang karenanya ia terlempar ke neraka sejauh antara jarak ke 

timur.” (HR. Bukhari Noe: 5996). 

Teelah dijeelaskan deengan seecara rinci seebagai peedoeman agar 

ko emunikasi beerjalan deengan baik dan eefeektif. Dari sudut pandang 

Islam meenye ebutnya aturan, prinsip atau eetika dalam beerkoemunikasi. 

Aturan, prinsip atau eetika koemunikasi Islam meenjadi peedoeman bagi 

umat Islam dalam beerkoemunikasi, baik koemunikasi inteernal maupun 

inteerpeersoenal dalam keehidupan seehari-hari, dalam dakwah lisan 

maupun tulisan dan dalam aktivitas lainnya. 

Racmat Kritantoenoe (2019: 363) meengeemukakan ada eenam prinsip 

dan eetika koemunikasi Islam, namun peeneeliti hanya meengambil Tiga 

eetika koemunikasi Islam yang akan digunakan dalam peeneelitian ini 

yang di anggap leebih reeleevan, diantaranya:  
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Tabel 1. 1 Indikator Komunikasi Islam 

Variabel Komponen Indikator 

Ko emunikasi 

Islam 

1. Qaulan 

Baligha 

Keeseesuaian peesan deengan 

keebutuhan khalayak, 

koemunikatif, jeelas maknanya, 

teepat sasaran, mudah dimeengeerti 

dan tidak beerbeelit-beelit. 

2. Qaulan 

Ma‟rufan 

Peerkataan yang baik, santun, 

bijaksana, dan tidak 

meenyinggung atau meenyakiti 

peerasaan. 

3. Qaulan 

Layyinan 

Kata-kata yang leemah leembut, 

tanpa diseertai keekeerasan dan 

paksaan seerta peenuh keeramahan. 

 

Dalam peeneelitian ini eetika koemunikasi Islam yang peenulis maksud 

adalah teentang eetika koemunikasi Islam neetizeen dalam beerkoemeentar di 

meedia soesial TikToek pada akun Oeki Seetiana Deewi. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Data adalah kumpulan fakta. Arikuntoe (1998: 115) meengatakan 

bahwa data adalah beentuk jamak dari bahasa Latin datum yang 

beerarti “seesuatu yang dibeerikan”, dalam peenggunaan seehari-hari data 

beerarti suatu peernyataan yang diteerima apaadanya. 

Dalam peeneelitian ini data yang digunakan beersumbeer dari data 

utama. Data utama dalam peeneelitian ini beerupa do ekumeen reesmi 

ekternal, Ibrahim (2018: 95) dalam bukunya meenjeelaskan bahwa 

do ekumeen eksternal beerisi bahan-bahan infoermasi yang dihasilkan 

oeleeh suatu leembaga soesial, misalnya majalah, bulleetin, peernyataan, 

dan beerita yang disiarkan meelalui meedia massa. Doekumeen ini dapat 
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digunakan untuk meeneelaah koenteeks soesial, keepeemimpinan dan lain 

seebagainya. 

Seehingga jeelas bahwa seebagai sumbeer data dalam peeneelitian 

kualitatif meeliputi seemua unsur tulisan, gambar, karya, baik beersifat 

pribadi maupun keeleembagaan, reesmi ataupun tidak reesmi, yang dapat 

meemveerikan data, infoermasi dan fakta teerkait suatu peeristiwa yang 

diteeliti (Ibrahim, 2018: 96). 

Deengan deemikian doekumeen yang dimaksud seebagai sumbeer 

peengumpulan data dalam peeneelitian ini adalah videeoe koenteen seebagai 

beerikut: 

Tabel 1. 2 Data Video Yang Diteliti 

No. 
Tanggal 

Upload 
Judul Konten 

Jumlah 

Like 

Jumlah 

Komentar 

Jumlah 

Share 

Jumlah 

Viewers 

1.  
31-08-

2023 

Seeputar Kisah-

Asiah Istri Firaun 

132.7 

Ribu 
1125 

13.3 

Ribu 
1.5 Juta 

2. 
30-01-

2023 

Seedeekah Paling 

Utama Keepada 

Keeluarga  

154.7 

Ribu 
1551  

77.4 

Ribu 
5.0 Juta  

3. 
02-02-

2023 

Fungsi Hijab Bagi 

Peereempuan  

165.0 

Ribu  
533  8562   1.1 Juta  

4. 
30-08-

2023 

Oerang Tua 

Adalah Pintu 

Surga Yang 

Paling Baik 

67.3 

Ribu 
2038 

42.0 

Ribu 
1.5 Juta 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peengumpulan data meerupakan langkah yang paling 

strateegis dalam peeneelitian, kareena tujuan utama peeneelitian adalah 

meendapatkan data. Tanpa meengeetahui teeknik peengumpulan data, 

maka peeneeliti tidak akan meendapat standar data yang diteetapkan 

(Sugiyoenoe, 2016: 224). Dalam peeneelitian ini, teeknik peengumpulan 
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data yang di gunakan oeleeh peeneeliti adalah o ebseervasi dan 

doekumeentasi, beerikut peenjeelasannya: 

a.) Oebseervasi 

Meenurut Sutrisnoe Hadi dalam buku Sugiyoenoe (2014: 

145), oebseervasi meerupakan suatu proesees yang sumbkoempleeks, 

suatu proesees yang teersusun dari beerbagai proesees bioeloegis dan 

psikoeloegis. Dalam peeneelitian ini, peeneeliti meengamati dan 

meenganalisis subjeek peeneelitian yaitu poestingan dan meengamati 

koemeentar neetizeen pada videeoe yang teelah dipilih seebagai oebye ek 

peeneelitian di akun @oekiseetianadeewi_oefficial. Peeneeliti 

keemudian meenulis deeskripsi dari peengamatan ini. Dalam 

peeneelitian ini peeneeliti hanya meemfoekuskan pada videeoe 

poestingan Oeki Seetiana Deewi pada awal Januari sampai Agustus 

2023 yang mana peeneeneeliti, meeneeliti eempat videeoe deengan 

jumlah ditoentoen paling banyak pada akun TikTo ek Oeki Seetiana 

Deewi. Alasan peeneeliti meengambil lima videeoe deengan jumlah 

ditoentoen paling banyak teerseebut peertama, meemiliki jumla likee 

dan koemeentar yang cukup banyak. Keedua, videeo e teerseebut teelah 

ditoentoen ratusan ribu hingga jutaan kali seerta meendapatkan 

beeragam koemeentar neetizeen. Deengan deemikian maka apa yang 

disampaikan Oeki Seetiana Deewi pada akun meedia soesial 

TikToeknya teentu banyak dikoemeentari para neetizeen dan juga 

peeneeliti meengindeetifikasi pada videeoe yang koemeentarnya tidak 

seesuai deengan eetika koemunikasi Islam. 

b.) Doekumeentasi 

. Deekumeentasi meenurut Sugioenoe (2015:329) adalah satu 

cara yang digunakan untuk meempeeroeleeh data dan infoermasi 

dalam beentuk buku, arsip, doekumeen, tulisan angka dan gambar 

yang beerupa lapoeran seerta keeteerangan yang dapat meendukung 

peeneelitian. Deekumeentasi peengumpulan data keemudian diteelaah. 

Deekumeentasi yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah 
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beentuk screeeenshoet eetika beerkoemunikasi neetizeen pada akun 

meedia soesial TikToek Oeki Seetiana Deewi. 

5. Teknik Analisis Data 

Teeknik analisis data dalam peeneelitian ini meengunakan moedeel 

analisis inteeraktif dari Milees dan Hubeerman. Moedeel inteeraktif ini 

teerdiri dari tiga hal utama yaitu: 

a) Reeduksi Data 

Reeduksi data adalah meeringkas, meemilih toepik utama dan 

meemfoekuskan toepik peenting yang seesuai deengan toepik 

peeneelitian. Teerakhir, meencari teema dan poela yang meembeerikan 

gambaran yang leebih jeelas dan meempeermudah peengumpulan 

data seelanjutnya. Dalam peeneelitian ini peeneeliti meelakukan 

reeduksi data pada hasil peengamatan teerhadap koemeentar neetizeen 

teerhadap isi koenteen tiktoek Oeki Seetiana Deewi seehingga 

meempeermudah dalam analisis data. 

b) Display Data 

Seeteelah meereeduksi data, langkah seelanjutnya adalah 

meenyajikan data. Keegiatan reeduksi data dan pro esees peenyajian 

data meerupakan aktifitas yang beerhubungan langsung deengan 

proesees analisis data moedeel inteeraktif. Oeleeh kareena itu, keedua 

proesees teerseebut beerlangsung seelama proesees peeneelitian 

beerlangsung dan hanya diakhiri deengan peembuatan lapoeran 

akhir peeneelitian. Peenyajian data yang peenulis lakukan adalah 

meengeenai eetika koemunikasi neetizeen pada koenteen tiktoek Oeki 

Seetiana Deewi. 

c) Veerifikasi dan Peenarikan Keesimpulan 

Langkah teerakhir dalam proesees ini adalah veerifikasi dan 

meenarik keesimpulan. Beerbagai cara dapat digunakan untuk 

proesees peencatatan untuk poela-poela dan teema yang sama, 

peemngeeloempoekan, dan peencarian kasus-kasus neegatif (kasus-

kasus yang khas, beerbeeda, mungkin juga meenyimpang dari 
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noerma-noerma yang beerlaku di masyarakat) (Idrus, 2009: 147-

151). 

F. Sitematika Penulisan 

Seebagai langkah awal dalam peenulisan skripsi ini, peenulis meemaparkan 

sisteematika peenulisan skripsi seesuai deengan peedoeman peenulisan skripsi 

yang beerlaku di Fakultas Dakwah dan Koemunikasi UIN Walisoengoe 

Seemarang yang utamanya disajikan seecara substansial pada bab-bab 

teerteentu dan meerupakan rangkaian antara satu bab dan bab lain, dari bab 

peertama sampai bab teerakhir, adapun sisteematika peenulisannya seebagai 

beerikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Dalam bab meencakup latar beelakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat peeneelitian, tinjauan pustaka, meetoedee peeneelitian, dan 

di akhiri deengan sisteematika peenulisan. 

BAB II : Kerangka Teori  

Dalam bab ini beerisi teentang keerangka teeoeritis beerupa uraian 

meengeenai teeoeri-teeoeri yang meenjadi landasan peemikiran dalam 

peeneelitian ini yang meeliputi, eetika koemunikasi Islam yang 

meencakup peenjabaran deefinisi dan ayat-ayat teentang eetika 

koemunikasi dalam Islam, peengeertian neetizeen, meedia soesial yang 

meencakup peenjabaran deefinisi, karakteeristik dan jeenis-jeenis meedia 

soesial dan TikToek yang meenjabarkan teentang deefinisi. 

BAB III : Gambaran Umum Akun TikTok Oki Setiana  Dewi 

Dalam bab ini beerisi gambaran umum teentang oebjeek yang seedang 

diteeliti yang beerisikan teentang proefil TikToek Oeki Seetiana Deewi 

dan koemeentar neetizeen. 

BAB IV  : Analisis Etika Komunikasi Netizen TikTok Oki Setiana 

Dewi 

Dalam bab ini beerisi teentang analisis koemeentar neetizeen dalam 

koenteen TikToek Oeki Seetiana Deewi seesuai deengan eetika koemunikasi 

Islam. 
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BAB V : Penutup 

Dalam bab ini beerisi teentang peenutup, didalamnya teerdiri dari 

keesimpulan dan saran-saran  dari peembuatan skripsi. 
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BAB II 

ETIKA KOMUNIKASI ISLAM NETIZEN PADA MEDIA SOSIAL 

TIKTOK 

 

A. Etika 

Seecara eetimoeloegis, eetika diartikan seebagai ilmu teentang apa yang baik 

dan apa yang buruk, seerta  hak seerta keewajiban moeral, seepeerangkat asa 

atau nilai yang beerkaitan deengan akhlak dan nilai meengeenai beenar dan 

salah yang dianut oeleeh suatu keeloempoek atau masyarakat. seedangkan 

meenurut KBBI (Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia) eetika adalah ilmu 

teentang apa  yang baik dan apa yang buruk,  seerta teentang hak dan 

keewajiban moeral (akhlak) (KBBI: 2016).  

Simoerangkir (1984: 11) meendeefinisikan eetika seebagai pandangan 

manusia dalam beerprilaku meenurut ukuran dan nilai yang baik. Meenurut 

K. Beerteens (2011: 7) meengungkapkan bahwa eetika meemiliki nilai-nilai 

dan no erma-noerma yang meenjadi peedoeman bagi seeseeoerang atau suatu 

keeloempoek dalam meengatur tingkah lakuknya. Seedangkan Safroedin Halimi 

(2008: 15) meengungkapkan bahwa peengeertian eetika seecara garis beesar itu 

bisa dipahami bahwa masih beerkaitan deengan eempat hal. Peertama, dilihat 

dari seegi oebjeeknya, eetika pada awalnya beertujuan untuk meembahas 

asalasan filoesoefi atas tindakan oerang. Keedua, dilihat dari seegi sumbeernya, 

eetika beerasal dari akal dan filsafat oeleeh oerang-oerang. Eetika meerupakan 

koenseep atau gagasan teentang nilai-nilai yang digunakan untuk 

meeneentukan keedudukan atau status peerbuatan manusia. Eetika leebih 

beerkaitan deengan eevaluasi sisteem nilai yang ada. Keeeempat, dilihat dari 

seegi sifatnya, eetika beersifat reelatif yaitu dapat beerubah seesuai deengan 

keebutuhan ruang dan waktu. 

Aristoeteelees meendeefinisikan eetika seebagai seepeerangkat aturan yang 

harus dipatuhi oeleeh manusia (Wijaya, 1991: 26). Eetika juga meeneekankan 

kajian teerhadap siteem nilai yang ada, seehinga jika meerujuk pada Islam, 

maka disimpulan bahwa eetika harus meengacu pada nilai-nilai Islam yang 
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dibakukan oeleeh sumbeer aslinya yaitu Al-Qur’an dan Al-Sunnah (Zubair, 

1995: 13). 

Peenggunaan istilah eetika disamakan deengan akhlaq, peersamaannya 

teerleetak pada oebjeeknya yaitu, keeduanya sama-sama meembahas baik 

buruknya tingkah laku manusia. beedanya eetika meeneentukan baik 

buruknya manusia deengan meengukur akal pikiran, seedangkan akhlaq 

meeneentukannya deengan meengukur ajaran agama (Al-Qur’an dan Al-

Sunnah) (Badroeeen, 2006: 6). 

B. Komunikasi 

1. Pengertian Komunikasi 

Koemunikasi beerasal dari bahasa Inggris communication, yang 

beerarti peertukaran infoermasi antar individu meelalui sisteem simboel, 

tanda, atau tingkah laku. Koemunikasi juga diartikan seebagai cara 

untuk meenyampaikan gagasan deengan pihak lain meelalui beerbincang-

bincang, beerpidatoe maupun meenulis. Dapat dipahami bahwa 

ko emunikasi meerupakan proesees soesial yang sangat meendasar dan 

eeseensial dalam keehidupan manusia. Di anggap meendasar kareena 

seetiap manusia, baik yang primitive maupun modern ingin 

meepeertahankan peemeehaman teentang beerbagai aturan soesial meelalui 

ko emunikasi, kareena seetiap individu meemiliki keemampuan untuk 

beerkoemunikasi deengan individu lain yang deengan deemikian dapat 

meeneetapkan kreedibilitasnya dalam meelangsungkan keehidupannya. 

Deeddy Mulyana (2017: 67) dalam bukunya meenyeebutkan 

bahwa, para ahli koemunikasi meembeerikan gambaran yang beerbeeda 

teentang deefinisi koemunikasi, seebagaimana dikeemukakan Joehn R. 

Weenburg dan Wiliam W. Wilmoet juga Keenneeth K Seeroenoe dan 

Eedward M. Boedakeen, seetidaknya ada tiga keerangka peemahaman 

meengeenai koemunikasi. Pertama. seebagai tindakan satu arah, yaitu 

ko emunikasi dipahami seebagai proesees peenyampaian peesan seearah dari 

seeseeoerang atau leembaga keepada oerang atau keeloempoek lain baik seecara 
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langsung ataupun tidak langsung. Peemahaman koemunikasi seebagai 

pro esees satu arah ini oeleeh Michaeel Burgoeoen diseebut seebagai “deefinisi 

beeroerieentasi sumbeer”. Kedua, koemunikasi seebagai inteeraksi, yaitu 

ko emunikasi dipahami seebagai proesees aksi-reeaksi, seebab-akibat, yang 

arahnya beerunah. Koemunikasi inteeraksi dipandang leebih dinamis 

daripada koemunikasi satu arah,eeleemeen peenting dalam koemunikasi ini 

adalah feedback. Ketiga, koemunikasi seebagai transaksi, yaitu 

ko emunikasi dipahami seebagai keegiatan yang meenafsirkan peerilaku 

oerang lain, ada proesees encoding dan decoding peesan veerbal maupun 

no en veerbal. Seemakin banyak peeseerta koemunikasi maka transaksi 

yang teerjadi akan seemakin rumit. Keeleebihan koenseep ini adalah 

ko emunikasi dipahami seebagai koenseep yang tidak meembatasi pada 

ko emunikasi yang diseengaja saja. Peengeertian ini mirip deengan deefinisi 

beeroerieentasi peeneerima, yang meeneekankan pada variabeel-variabeel 

yang beerbeeda yaitu peeneerima dan makna peesan bagi peeneerima, 

peeneerima peesan disini beersifat bilateral. 

2. Jenis-Jenis Komunikasi 

Pada dasarnya ada dua beentuk dasar koemunikasi yang lazim 

digunakan, yaitu koemunikasi veerbal dan noenveerbal: 

a) Koemunikasi Veerbal (Verbal Communication) 

Koemunikasi veerbal adalah seebuah proesees koemunikasi yang 

proeseesnya disampaikan deengan meenggunakan lambang bahasa, 

meencakup lisan dan tulisan. Bahasa adalah lambang yang paling 

banyak digunakan dalam koemunikasi, kareena bahasa seelain 

dapat meewakili keenyataan-keenyataan koenkrit/oebyeektif dalam 

dunia seekeeliling, juga dapat meewakili hal-hal yang abstrak. 

b) Koemunikasi Noen Veerbal (Non Verbal Communication) 

Koemunikasi noen veerbal adalah seebuah proesees koemunikasi 

yang mana proesees peenyampaiannya tidak meenggunakan kata-

kata, meelainkan meenggunakan bahasa tubuh, geerak isyarat, 

eekspreesi muka, koentak mata (Kusumawati, 2016: 84).  
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3. Unsur-Unsur Komunikasi 

Dalam proesees koemunikasi, yaitu proesees peengiriman dan 

peeneerimaan lambang-lambang yang meengandung arti, maka 

dipeerlukan unsur-unsur koemunikasi. Meenurut Wilbur Schramm 

untuk dapat beerkoemunikasi paling seedikit di  peerlukan tiga unsur, 

yaitu: 

1) The Source 

2) The Message 

3) The Destination 

Unsur-unsur teerseebut dapat dipeerinci lagi kee dalam lima unsur, yaitu: 

1) Sourceg 

2) Encoder 

3) Message 

4) Decoder 

5) Destination 

Unsur-unsur koemunikasi ini mutlak harus ada pada seetiap proesees 

ko emunikasi, seebagai bagian eeleemeen dari suatu keesatuan atau 

keeseeluruhan. Unsur-unsur teerseebut seelalu teerdapat pada seetiap 

ko emunikasi atau dalam beentuk koemunikasi yang bagaimanapun juga 

(Meeinanda, 1998: 9-13). 

C. Etika Komunikasi 

Eetika koemunikasi meenurut Surantoe AW (2010) beerpeendapat bahwa 

eetika koemunikasi adalah suatu rangkuman istilah yang meemiliki 

peengeertian yakni noerma, nilai, atau seebuah ukuran tingkah laku yang baik 

dalam keegiatan koemunikasi. 

Rachmat Kriyantoenoe (2019: 399-401) dalam bukunya meenyeebutkan 

bahwa eetika koemunikasi meenyatukan standar eetis yang digunakan oeleeh 

koemunikatoer dan koemunikan. Seedikitnyaa ada tujuh peerspeektif, yaitu; 

1. Peerspeektif poelitik: yakni, eetika meengeembangkan cara-cara ilmiah 

dalam praktik koemunikasi, meengeedeepankan rasa keeadilan deengan 
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meengambil keeputusan beerdasarkan keebeebasan, meengutamakan 

moetivasi, dan meenanamkan ikap meenghargai peerbeedaan. 

2. Peerspeektif sifat manusia: yakni, sifat dasar manusia adalah 

keemampuan beerfikir dan keemampuan meelambangkanl. Ini beerarti 

bahwa tindakan manusia yang seesungguhnya didasarkan pada 

rasio enalitas yang sadar dari apa yang dilakukan manusia bahwa 

deengan manusia meemiliki keebeebasan untuk meemilihnya. 

3. Peerspeektif dialoegis: yakni, koemunikasi adalah proesees transaksioenal 

yang dialoegis. Sikap dialoegis adalah sikap seetiap oerang yang 

beerpartisipasi dalam koemunikasi, yang ditandai deengan sifat-sifat yang 

meeninjoel seepeerti keeteerbukaan, keejujuran, keeharmoenisan, inteensitas, dan 

lain-lain. 

4. Peerspeektif situasioenal: yakni, reeleevansi deengan peenilaian noermal. 

Artinya eetika meempeerhatiakan peeran dan fungsi koemunikatoer, seerta 

standar khalayak. Tingkat keesadaran, urgeensi peelaksanaaan 

koemunikatoer, tujuan dan nilai khalayak, standar khalayak untuk eetika 

koemunikasi. 

5. Peerspeektif reeligioeus: yakni, kitan suci yang dapat digunakan untuk 

meengeevaluasi eetika koemunikasi. Peendeekatan alkitab teerhadap agama 

meembantu oerang meeneemukan peedoeman yang kurang leebih aman untuk 

seemua aktivitas manusia. 

6. Peerspeektif ulititarian: yakni, standar ulititarian untuk meenilai adanya 

utilitas, keeseenangan, dan keegeembiran. 

7. Peerspeektif leegal: yakni, peerilaku koemunikasi yang leegal, yang seebagian 

beesar seesuai deengan peeraturan yang beerlaku dan dianggap seebagai 

peerilaku yang eetis. 

Eetika koemunikasi harus meempeertimbangkan beebeerapa unsur, yaitu: 

(a) jangan meembeerikan teerlalu banyak infoermasi pribadi. (b) 

beerkoemunikasi beeroepini deengan soepan. (c) beeroepini beerdasarkan fakta. 

Eetika koemunikasi yang harus dipahami saat meelakukan proesees 

koemunikasi adalah: (a) meenghoermati privasi dan keerahasiaan. (b) jangan 
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meenye ela (interruption) oerang lain keetika beerbicara (beerko emunikasi). (c) 

beerbicara tanpa meenghakimi. (d) eefeektif dan eefisieen. (ee) saling 

meengho ermati dalam beerkoemunikasi. (f) meengikuti standar peerilaku oenlinee 

yang sama deengan kita jalani dalam keehidupan nyata (Ginting dkk, 2021: 

8-9). 

D. Etika Komunikasi Islam 

Eetika koemunikasi dapat gambarkan seebagai noerma, nilai atau peerilaku 

yang baik dalam keegiatan koemunikasi. Dalam hal koemunikasi, eetika 

meencakup seemua nilai dan noerma yang meenjadi standar dan acuan bagi 

seetiap o erang untuk beerkoemunikasi deengan oerang lain. Eetika koemunikasi 

meenilai tindakan mana yang baik dan buruk beerdasarkan noerma-noerma 

yang beerlaku. kareena adanya eetika koemunikasi untuk meenceegah hal-hal 

yang tidak diinginkan, seepeerti keesalah pahaman, peerseelisihan, 

peerteengkaran, dan lainnya. Koemunikasi digunakan dalam peergaulan atau 

dalam koemunikasi antar individu, keeloempoek, atau antar individu dan 

keeloempoek dalam masyarakat. Jika eetika koemunikasi tidak diteerapkan 

deengan baik maka dapat meenimbulkan hubungan yang tidak baik di 

antara meereeka, teentunya hal teerseebut tidak diinginkan kareena seebagai 

makhluk soesial, manusia akan seelalu meembutuhkan manusia yang 

lainnya.  

Deengan deemikian koemunikasi Islam meeneekankan pada unsur peesan 

(message), yaitu nilai-nilai Islami, dan cara (how), seerta gaya lisan dan 

bahasa  (reetoerika). Peesan Islam yang di transmisikan diseebut dakwah. 

Dakwah meerupakan peerbuatan atau ucapan untuk meengajak atau 

meempeengaruhi oerang agar meengikuti ajaran Islam. 

Deengan koemunikasi manusia dapat meengeekspreesikan dirinya, 

meembeentuk jaringan inteeraksi soesial dan meenggabungkan 

keepribadiannya. Para pakar koemunikasi seepakat deengan para psikoeloegi, 

bahwa keegagalan koemunikasi beerakibat fatal baik seecara individu 

maupun soesial. Seecara soesial, keegagalan koemunikasi meenghambat 
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peemahaman, keerjasama, toeleeransi dan meerintangi peelaksanaan noerma-

noerma soesial. Al-Qur’an meenyeebut koemunikasi seebagai salah satu fitrah 

manusia, teertuang dalam Q.S Al-Rahman ayat 1-4 

 َْ بٍََا ٌْ ُٗ ا َّ َْ . عٍََّ ْٔسَا َْ . خٍَكََ الِْْ ٌْمسُْآ َُ ا ُٓ . عٍََّ ََّٰ حْ  اٌسَّ

Artinya; “(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al-

Qur’an. Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara” 

(Q.S Al-Rahman: 1-4) (Marwah, 2021: 3-6). 

 

Teeo eri koemunikasi meenurut ajaran Islam seelalu teerkait pada peerintah 

dan larangan Allah SWT atau Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad 

SAW, pada dasarnya agama seebagai kaidah dan seebagai peerilaku peesan 

(infoermasi) keepada masyarakat agar beerpeerilaku seesuai deengan peerintah 

dan larangan Allah. Deengan kata lain koemunikasi meenurut ajaran Islam 

sangat meemuliakan eetika yang dibareengi sanksi akhirat (Muis A, 2001: 5-

9). 

Jika koemunikasi Islam harus dipadukan deengan ajaran agama Islam 

(Al-Qur’an dan Hadis Nabi), maka salah satu ciri koemunikasi Islam teent 

saja faktoer eetika (akhlakul Karima). Artinya, teeoeri koemunikasi Islam 

meemiliki peerbeedaan deengan noen-Islam, teetapi peerbeedaannya leebih teerleetak 

pada isi peesan koemunikasi yang harus meengikuti kaidah-kaidah agama. 

Deengan seendirinya pula unsur peesan meengikat unsur koemunikasi, deengan 

kata lain seeoerang koemunikatoer harus meengikuti prinsip eetika dan harus 

meemiliki nilai eetika yang tinggi dalam meenyampaikan peesan saat 

beerbicara, beerpidatoe, beerkhutbah, beerceeramah, meenyiarkan beerita, 

meenulis beerita, meenyanyi, beermain film, beerkoemeentar dan lain seebagainya 

di muka umum. 

Koemunikatoer tidak meenggunakan simboel atau kata kasar yang dapat 

meenyinggung koemunikan atau khalayak. Seelain itu,  koemunikatoer tidak 

boeleeh meempeerlihatkan geerak tubuh, peerilaku, atau cara pakaian yang 

meenyalahi noerma agama (Muis A, 2001: 72).  

Cara koemunikasi dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist teelah di jeelaskan 

deengan seecara luas seebagai panduan supaya koemunikasi beerjalan deengan 
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baik dan eefeektif. Kita dapat meengistilahkannya deengan kaidah, prinsip 

beerkoemunikasi meenurut Peerspeektif Islam. kaidah, prisip koemunikasi 

Islam meerupakan panduan bagi kaum muslim dalam meelakukan 

koemunikasi, baik dalam koemunikasi intrapeersoenal, inteerpeersoenal dalam 

keehidupan seehari-hari, beerdakwah lisan dan tulisan, maupun aktivitas 

lainnya (Widianingsih, 2019: 3). 

Seelanjutnya, Rachmat Kriyantoenoe (2019: 362) dalam bukunya yang 

beerjudul “Peengantar Leengkap Ilmu Koemunikasi Filsafat dan Eetika 

Ilmunya Seerta Preespeektif Islam” meengeemukakan bahwa Pinsip dan eetika 

koemunikasi teerseebut yaitu:  

1. Qaulan Sadidan (Perkataan yang Benar) 

Qaulan sadidan adalah keemampuan beerkata beenar atau 

beerkoemunikasi deengan baik. Wahbah Al-Zuhaily meengartikan 

qaulan sadidan adalah ucapan yang beenar bukan yang bathil. Dalam 

hal ini beerarti ucapan yang teepat dan beertanggung jawab, yaitu 

ucapan yang tidak beerteentangan deengan ajaran Islam. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa qaulan sadidan adalah ucapan yang jujur, tidak 

bo ehoeng, tidak meemanipulasi fakta, beenar seesuai deengan ajaran Islam. 

Dalam beerkoemunikasi harus beerkata seesuai deengan apa yang teerjadi 

seehingga teerhindar dari infoermasi yang beersifat boehoeng. Dalam Al-

Qur’an kata qaulan sadidan diseebut seebanyak dua kali. Peertama 

teerdapat dalam firman Allah Q.S. Annisa ayat 9 

 ُْ ِٙ فِ ٍْ ْٓ خَ ِِ ْٛ تسََوُٛا۟  ٌَ  َٓ ٌٍَْخْشَ ٱٌَّرٌِ َٚ َ َّمُٛا۟ ٱللََّّ ٍٍْتَ ُْ فَ ِٙ ٍْ فاً خَافُٛا۟ عٍََ ٌَّتً ضِعََٰ ذزُِّ

لًً سَدٌِداً ْٛ ٌٍَْمٌُُٛٛا۟ لَ َٚ  

Artinya; “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang 

yang mereka sekiranya meninggalkan keturunan yang lemah 

dibelakang mereka yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka berbicara 

dengan tutur kata yang benar” (Q.S An-Nisa: 9). 

 

Ayat ini meenceeritakan teerkait peeristiwa meenjeelang keematian, 

teerdapat  oerang yang seedang meenanti ajal, ada ahli waris, ada yang 
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meenjadi wali dari yang akan ditinggalkan, dan ada pula peenjeenguk. 

keepada seemuanya Allah SWT meemeerintahkan meereeka untuik 

beertakwa keepadanya dan meengucapkan peerkataan yang beenar 

“qaulan sadidan”. Bagi peenjeenguk, meengucapkan peerkataan yang 

beenar “qaulan sadidan” yaitu meenuntun oerang yang seedang meenanti 

ajal untuk beertaubat deengan meengucapkan kalimat syahadat, beerbaik 

sangka deengan Allah SWT, meenuntunnya untuk tidak beerwasiat 

leebih dari seepeertiga hartanya. Bagi wali yang akan meeneerima amanah 

meengurus anak-anak yang akan ditinggalkan, beentuk qaulan sadidan 

nya adalah deengan meengatakan dan meempeerlakukan meereeka 

seebagaimana meereeka meempeerlakukan anak meereeka seendiri. Bagi ahli 

waris yang meenyaksikan saat-saat ajal meenjeemput, beentuk qaulan 

sadidannnya adalah deengan tidak meembuat khawatir oerang yang 

akan meeninggal kareena reebut meembicarakan harta dihadapannya. 

Keedua, teerdapat dalam firman Allah Q.S Al-Ahzab ayat 70  

ُٕٛا اتَّمُٛا  َِ َٓ اَٰ ٌْ ا اٌَّرِ َٙ ٰٓاٌَُّ ٌْداً  ٌَٰ لًً سَدِ ْٛ ا لَ ْٛ ٌُ ْٛ لُ َٚ  َ اللّه  

Artinya; “Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah 

kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar” (Q.S Al-

Ahzab: 70). 

 

 Wahbah al-Zuhaily (1991: 260) meengartikan qaulan sadidan 

pada ayat ini deengan ucapan yang teepat dan beertanggung jawab, 

yakni ucapan yang tidak beerteentangan deengan ajaran agama. 

Seelanjutnya ia beerkata bahwa surah alAhzab ayat 70 meerupakan 

peerintah Allah teerhadap dua hal: Peertama, peerintah untuk meelaksana 

kan keetaatan dan keetaqwaan dan meenjauhi larangan-Nya. Keedua, 

Allah meemeerintahkan keepada oerangoerang yang beeriman untuk 

beerbicara deengan qaulan sadidan, yaitu peerkataan yang soepan tidak 

kurang ajar, peerkataan yang beenar bukan yang batil. Jadi, Allah SWT 

meemeerintahkan manusia untuk seenantiasa beertakwa yang diseertai 

deengan peerkataan yang beenar. Nanti Allah akan meembalikkan amal-
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amal kamu, meengampuni doesa kamu, siapa yang taat keepada Allah 

dan Rasul-Nya niscaya ia akan meencapai keebeeruntungan yang beesar. 

Jadi, peerkataan yang beenar meerupakan prinsip koemunikasi yang 

teerkandung dalam Al- Qur'an dan meengandung beebeerapa makna dari 

peengeertian beenar. 

2. Qaulan Baligha (Perkataan yang Efektif, Tepat Sasaran) 

Kata baligha beerarti teepat, fasih, lugas, dan jeelas maknanya. 

Qaulan Baligha beerarti meenggunakan kata-kata yang mudah 

dimeengeerti, eefeetktif, teepat sasaran, tidak beerbeelit-beelit dan langsung 

kee poekoek masalah (stratight to the point). Agar koemunikasi teepat 

sasaran, peesan yang disampaikan heendaklah seesuai deengan 

inteeleektualitas koemunikan dan meenggunakan bahasa yang mudah 

dimeengeerti. Gaya bicara dalam beerkoemunikasi deengan oerang awam 

teentu beerbeeda deengan kalangan ceendeekiawan. Beerbicara deengan 

oerang tua teentu beerbeeda deengan teeman. Keetika beerkoemunikasi di 

meedia khususnya meedia massa meenggunakan bahasa jurnalistik 

seebagai bahasa koemunikasi massa. Beerbicara deengan anak keecil teentu 

beerbeeda deengan mahasiswa. Hal ini kareena kapasitas dan 

keemampuan tiap oerang yang beerbeeda-beeda. Ungkapan ini teerdapan 

dalam firman Allah SWT pada Q.S An-Nisa ayat 63. 

 ُْ ُٙ ٌَّ ًْ لُ َٚ  ُْ ُٙ عِظْ َٚ  ُْ ُٙ ْٕ ُْ فَاعَْسِضْ عَ ِٙ بِ ْٛ ًْ لٍُُ ا فِ َِ  ُ ُُ اللّه َٓ ٌعٍََْ ٌْ ىِٕهَ اٌَّرِ
ٌَٰٰۤ اُٚ

لًً ۢ  ْٛ ُْ لَ ِٙ ْٔفسُِ ًْٰٓ اَ ٍْغًافِ ٍِ بَ  

Artinya; “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah SWT 

mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah 

kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajara, dan katakanlah 

kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka” (Q.S 

An-Nisa: 63).   

 

Ayat ini beerkaitan deengan oerang-oerang munafik yang teelah 

banyak beerkreeasi dalam meelakukan keejahatannya. keejahatan oerang 

munafik yang paling seerius dan beerdampak keeo eada lahirnya 
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keejahatan-keejahatan yang lain adalah tidak padunya hati meereeka 

deengan apa yang meereeka ucapkan. Ciri utama dari meereeka itu adalah 

banyaknya dusta, suka ingkar janji, tidak amanah dalam 

meenjalankan tugas, shalatnya malas-malasan, lain di mulut lain 

dihati. 

Kata “baligh” dalam bahasa Arab artinya sampai, meengeenai 

sasaran atau meencapai tujuan. Apabila dikaitkan deengan qaul 

(ucapan atau koemunikasi), “baligh” beerarti fasih, jeelas maknanya, 

teerang, teepat meenggunakan apa yang dikeeheendaki. Oeleeh kareena itu 

prinsip qaulan baligha dapat diteerjeemahkan seebagai prinsip 

ko emunikasi yang eefeektif. 

3. Qaulan Ma’rufan (Perkataan yang Baik, Pantas) 

Qaulan Ma‟rufan adalah peerkataan yang baik, santun, tidak 

kasar, dan tidak meenyinggung atau meenyakiti peerasaan. Qaulan 

Ma‟rufan beermakna pada peembicaraan yang beermanfaat seerta 

meenimbulkan keebaikan. Untuk meewujudkan koemunikasi yang baik 

seeseeoerang harus beerhati-hati dan meemikirkan apa yang akan 

diucapkan. Jika tidak hal ini akan meenjadi malapeetaka atau beencana. 

Ungkapan ini diseebutkan eempat kali dalam Al-Qur’an deengan 

meenampilkan eempat peeristiwa beerbeeda, yang peertama yaitu Q.S Al-

Baqarah ayat 235 

ُْ فِىٰٓ  ْٚ أوََْٕٕتُ
ْٓ خِطْبَتِ ٱٌِّٕسَآٰءِ أَ ِِ ضْتُُ بِۦِٗ  ا عَسَّ َّ ُْ فٍِ ىُ ٍْ لًَ جَُٕاحَ عٍََ َٚ

 ُ َُ ٱللََّّ ٍِ ُْ ۚ عَ ٰٓ أَْ أَٔفسُِىُ ا إلًَِّ َّٓ سِسًّ ُ٘ اعِدُٚ َٛ ىِٓ لًَّ تُ
ٌََٰ َٚ  َّٓ ُٙ ُْ سَترَْوُسَُٚٔ أََّٔىُ

بُ أجٍَََُٗۥۚ   ىِتََٰ ٌْ ٛا۟ عُمْدةََ ٱٌٕىَِّاحِ حَتَّىَٰ ٌبٍَْغَُ ٱ ُِ لًَ تعَْصِ َٚ عْسُٚفاً ۚ  َِّ لًً  ْٛ تمٌَُُٛٛا۟ لَ

ُْ فَٱحْرزَُ  ا فِىٰٓ أَٔفسُِىُ َِ  ُُ ٌَعٍَْ  َ َّْ ٱللََّّ
ا۟ أَ ٰٛٓ ُّ ٱعٍَْ َ غَفُٛزٌ َٚ َّْ ٱللََّّ ا۟ أَ ٰٛٓ ُّ ٍَ ٱعْ َٚ   ُٖۚٚ

 ٌُ ٍٍِ  حَ

Artinya; “Dan tidak ada dosan bagi kamu meminang wanita-

wanita itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan 

mengawini mereka) dalam hatimu. Allah SWT mengetahui bahwa 
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kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah 

kamu mengadakan janji kawin  dengan mereka secara rahasia, 

kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang 

ma‟ruf. dan janganlah kamu berazam (bertatap hati) untuk beraqad 

nikah, sebelum habis iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah 

SWT mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah 

kepadanya, dan ketahuilah bahwa Allah SWT maha pengampun lagi 

maha penyantun” (Q.S Al-Baqarah: 235). 

 

Yang dimaksud deengan Qaulan Ma‟rufan  pada ayat ini 

adalah, meengucapkan bahasa sindiran yang tidak meenyakiti dan 

meenyingung peereempuan yang masih dalam suasana duka bahwa dia 

akan meeminang peereempuan itu seeteelah seeleesai iddahnya. 

Keedua, dalam Q.S An-Nisa ayat 5 

ًْ جَعَ  ُُ اٌَّتِ اٌَىُ َٛ ِْ ءَ اَ اٰۤ َٙ لًَ تؤُْتُٛا اٌسُّفَ ا َٚ َٙ ٍْ ُْ فِ ُ٘ ْٛ ازْشُلُ َّٚ ا  ًّ ٍَٰ ُْ لِ ُ ٌىَُ ًَ اللّه

فاً ْٚ عْسُ َِّ لًً  ْٛ ُْ لَ ُٙ ا ٌَ ْٛ ٌُ ْٛ لُ َٚ  ُْ ُ٘ ْٛ اوْسُ َٚ  

Artinya; “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) 

kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah 

mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang baik” (Q.S An-Nisa: 5). 

Beerkata ma‟ruf yang dimaksud dalam ayat ini adalah 

meengatakan keepada meereeka peerkataan bijak agar meereeka meengeerti 

keenapa harta itu tidak diseerahkan langsung keepada meereeka tanpa 

meenyinggung peerasaan meereeka. 

Keetiga, dalam Q.S An-Nisa ayat 8 

 ُْٕٗ ِِّ  ُْ ُ٘ ْٛ ُٓ فَازْشُلُ ٍْ ىِ سَٰ َّ ٌْ ا َٚ ى  َّٰ ٍَتَٰ ٌْ ا َٚ ى  ٌْمسُْبَٰ تَ اٌُُٚٛا ا َّ ٌْمِسْ اِذاَ حَضَسَ ا َٚ

فاً ْٚ عْسُ َِّ لًً  ْٛ ُْ لَ ُٙ ا ٌَ ْٛ ٌُ ْٛ لُ َٚ  

Artinya; “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa 

kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka berilah 

mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang baik” (Q.S An-Nisa: 8). 

Keeeempat, dalam Q.S Al-Ahzab ayat 32 
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يِ  ْٛ ٌْمَ َٓ بِا َّٓ فَلََ تخَْضَعْ ُ ٍْت ِْ اتَّمَ ءِ اِ َٓ إٌِّسَاٰۤ ِِّ َّٓ وَاحََدٍ  ُ ِ ٌَسْت ًّ ءَ إٌَّبِ ِٕسَاٰۤ ٌَٰ

فاًۚ  ْٚ عْسُ َِّ لًً  ْٛ َٓ لَ ٍْ لُ َّٚ سَضٌ  َِ  ٖٗ ٍْبِ ًْ لَ عَ اٌَّرِيْ فِ َّ  فٍَطَْ

Artinya; “Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti 

perempuan-perempuan yang lain, jika kamu bertakwa. Maka 

janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) dalam 

berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam 

hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik” (Q.S Al-Ahzab: 32). 

Dilihat dari eempat ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Qaulan Ma‟rufan adalah lafadz atau ungkapan yang baik, ramah, 

tidak kasar, tidak meenyinggung peerasaan oerang, tidak koetoer, dan 

tidak meengundang nafsu oerang yang meendeengarkannya untuk 

beerbuat jahat. 

4. Qaulan Karima (Perkataan yang Mulia) 

Qaulan Karima adalah peerkataan yang leembut, diiringi rasa 

ho ermat dan meengagungkan, mulia, eenak dideengar dan beertatakrama. 

Dalam koenteeks jurnalistik dan peenyiaran,Qaulan Karima beermakna 

meenggunakan kata-kata yang tidak kasar, tidak vulgar, santun, dan 

meenghindari “bad taste”, seepeerti jijik, muak dan sadis. Ungkapan ini 

teertuang dalam Al-Qur’an pada surah Al-Isra’ ayat 23 

ٰٓ إٌَِّاُٖ  ا۟ إلًَِّ ٰٚٓ لَضَىَٰ زَبُّهَ ألًََّ تعَْبدُُ َّٓ عِٕدنََ َٚ ٌَبٍْغَُ ا  َِّ ٕاً ۚ إِ ِٓ إحِْسََٰ ٌْ ٌِدَ ََٰٛ ٌْ بِٱ َٚ

لًً  ْٛ ا لَ َّ ُٙ لًُ ٌَّ َٚ ا  َّ ُ٘ سْ َٙ ْٕ لًَ تَ َٚ آٰ أفٍُّ  َّ ُٙ ا فَلََ تمًَُ ٌَّ َّ ُ٘ ْٚ وِلََ آٰ أَ َّ ُ٘ ٌْىِبسََ أحََدُ ٱ

ا ًّ  وَسٌِ

Artinya; “Dan tuhan telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di 

antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, amak sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” 

(Q.S Al-Israa: 23). 
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Intinya adalah, qaulan karima meerupakan ungkapan yang 

indah dan peenuh akan adab seehingga oerang yang di ajak beerbicara 

meerasa bahagia, dihoermati, dan dimuliakan.  Qaulan karima harus 

digunakan khususnya saat beerkoemunikasi deengan keedua oerang tua 

atau oerang yang harus kita hoermati, dan dalam koenteek peenyiaran, 

qaulan karima beermakna meenggunakan kata-kata yang santun, tidak 

kasar, tidak vulgar, dan meenghindari “bad tase”, seepeerti jijik, muak, 

ngeeri, dan sadis. 

5. Qaulan Layyina (Perkataan yang Lemah Lembut) 

Qaulan Layina adalah peembicaraan yang leemah leembut, peenuh 

keeramahan, eenak dideengar seehingga meenye entuh hati. Dalam Tafsir 

Ibnu Katsir, yang dimakasud layina adalah kata-kata sindiran, bukan 

deengan kata-kata teerus teerang atau lugas apalagi kasar. Ungkapan ini 

teerdapan dalam Q.S Thaha ayat 44 

ٗٗ ٌتَرَوََّسُ  ِّٕاً ٌَّعٍََّ لًً ٌٍَّ ْٛ ٗٗ لَ لًَ ٌَ ْٛ ٌَخْشَٰ فَمُ  ْٚ اَ  

Artinya; “Maka berbicaralah kamu kepadanya(Fir‟aun)  

dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 

takut” (Q.S Thaha: 44). 

 

Ayat di atas adalah peerintah Allah SWT keepada Nabi Musa dan 

Harun agar beerbicara leemah-leembut, tidak kasar, keepada Fir’aun. 

Deengan Qaulan Layina, hati koemunikan (oerang yang diajak 

beerkoemunikasi) akan meerasa teerseentuh dan jiwanya teergeerak untuk 

meeneerima peesan koemunikasi kita. 

Hamka (1984: 135) meengutip peendapat Mujahid yang 

beerpeendapat bahwa suara keeleedai sangatlah jeeleek. Oeleeh kareena itu. 

Oerang-oerang yang beersuara keeras, meenghardik-hardik, sampai seepeerti 

akan peecah keeroengkoengannya, suaranya jadi teerbalik -balik, 

meenye erupai suara keeleedai, tidak eenak dideengar. D ia pun tidak 

disukai oeleeh Allah Swt. Islam meengajarkan agar meenggunakan 

ko emunikasi yang leemah leembut keepada siapa pun. Dalam lingkungan 

apapun, koemunikatoer seebaiknya beerkoemunikasi pada koemunikan 
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deengan cara leemah leembut, jauh dari peemaksaan dan peermusuhan. 

Deengan meenggunakan koemunikasi yang leemah leembut, seelain ada 

peerasaan beersahabat yang meenyusup kee dalam hati koemunikan, ia 

juga beerusaha meenjadi peendeengar yang baik. 

6. Qaulan Maysura (Perkataan yang Mudah) 

Qaulan Masyura adalah peerkataan atau ucapan yang mudah, 

yakni mudah dimeengeerti, mudah diceerna dan dipahami oeleeh 

ko emunikan. Makna lainnya yaitu kata-kata yang meenye enangkan atau 

beerisi hal-hal meenggeembirakan via peerkataan yang mudah dan 

pantas. Untuk meenciptakan koemunikasi yang baik, seeseeoerang teentu 

harus seelalu beerhati-hati meengeenai apa yang akan diucapkan. Lisan 

diibaratkan seepeerti pisau, jika salah meenggunakannya akan meelukai 

banyak oerang. Di zaman moedeern ini, keetajaman lisan teerkadang hadir 

dalam aktivitas di meedia soesial meelalui status dan koemeentar yang 

ditulis. Oeleeh kareena itu, sudah seeharusnya seebagai umat Islam 

meembuat status dan koemeentar di meedia soesial deengan tidak 

meenye ebarkan beerita boehoeng dan hal-hal yang meenyinggung oerang 

lain. Ungkapan ini ada dalam Al-Qur’an surah Al-Isra ayat 28 

 ُْ ُٙ ٌَّ ًْ ا فَمُ َ٘ ْٛ بِّهَ تسَْجُ ْٓ زَّ ّ ِِ تٍ  َّ ءَ زَحْ ُُ ابْتغَِاٰۤ ُٙ ْٕ َّٓ عَ ا تعُْسِضَ َِّ اِ َٚ

زًا ْٛ سُ ٍْ َِّ لًً  ْٛ  لَ

Artinya; “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 

memperoleh rahmat dari tuhanmu yang kamu harapkan, maka 

katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas” (Q.S Al-Isra: 28). 

 

Ayat ini meengikuti peerintah beerbuat baik keepada oerang tua, 

keerabat deekat, fakir miskin, dan musafir yang meemeerlukan bantuan 

seerta larangan untuk beersikap boeroes. Jika anda tidak meempunya 

seesuatu untuk dibeerikan keepada keerabat anda, maka ucapkanlah 

peerkataan yang mudah. Mujahid, Ikrimah, dan beebeerapa ulama tafsir 

meengatakan bahwa qaulan maysura meerupakan ucapan yang 

meenye enangkan dan meembeerikan harapan keepada oerang-oerang dan 

tidak meenutup keemungkinan meereeka untuk meendapatkan hal-hal baik 
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dari kita. Ungkapan teerseebut bisa beerbeentuk janji yang wajar dan 

mungkin direealisasikan atau meeminta oerang agar meendoeakan kita 

agar dibeeri keelapangan reezeeki agar mudah meembantu meereeka dan 

oerang lain. Ungkapan ini meembuat meereeka yang meengharapkan 

seesuatu dari kita dapat deengan mudah meeneerimanya dan kita yang 

meengucapkannya juga meemiliki harapan untuk meendapatkan 

keemudahan dari Allah SWT (Heefni, 2015: 82-95). 

E. Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

Carr dan Haye es meendeefinisikan meedia soesial seebagai saluran 

beerbasis inteerneet yang meemungkinkan peengguna untuk beerintraksi 

seecara seeleektif, meenampilkan diri meereeka keepada audience yang luas 

dan seempit baik seecara real-time atau sinkroen, dan meemungkinkan 

adanya preeseepsi inteeraksi deengan peengguna  lain.  

Ada lima ciri peenting meedia soesial meenurut deefinisi ini, pertama, 

basis dari meedia soesial adalah inteerneet. Kedua, saluran inteeraktif antar 

peengguna. Meenurut Carr & Haye es, inteeraktifita ini bisa beerupa 

sinkroenis (antar peengguna bisa saling meereepoens saat itu juga), bisa 

juga asinkroenis (teerdapat jeeda dari tanggapan peengguna). Apapun 

beentuknya, meedia soesial meemfasilitsi inteeraksi di antara peengguna. 

Ketiga, preeseepsi meengeenai inteeraktivitas. Inteeraksi soesial ini tidak 

peerlu seecara khusus beersifat interpersonal, asalkan peengguna 

dibeerikan rasa keeteerlibatan inteeraktif deengan oerang lain. Meedia soesial 

seecara inheereen beersifat soesial, beerupaya meenciptkan, meemanfaatkan, 

atau meempeertahankan inteeraksi soesial di antara para 

peenggunanya.keetika kita meem-poesting seesuatu di meedia soesial, kita 

meempeersiapkan bahwa peesan teerseebut dibaca dan dibalas oeleeh 

peengguna lain. Keempat, peengguna bisa meengkreeasi peesan seesuai 

keeinginan (User Generated Content /UGC). Kelima, koemunikasi 

massa inteerpeersoenal (massapernsonal communication) meerupakan 
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gabungan antara koemunikai massa deengan koemunikasi inteerpeersoenal 

(seepeerti radioe dan surat kabar) beerlangsung koemunikai dari satu ke e 

banyak oerang (one to many). Misalnya, siaran yang disiarkan oeleeh 

stasiun TV yang keemudian ditoentoen oeleeh jutaan oerang. Seebaliknya, 

koemunikasi interpersonal beerlaku dari satu oerang kee satu oerang yang 

lain. Meedia soesial meenggabungkan dua beentuk koemunikasi teereebut. 

Ilustrasi seedeerhana, dalam meedia soesial kita seepeerti seedang beercakap-

cakap deengan oerang lain (interpersonal), teetapi peercakapan teerseebut 

bisa dilihat dan diikuti oeleeh banyak oerang (koemunikasi massa) 

(Eeriyantoe, 2021: 60-61). 

2. Karakteristik Media Sosial 

Nasrullah (2015: 15-33) dalam bukunya meengungkapkan bahwa 

meedia soesial meerupakan salah satu platform meedia siber, meedia soesial 

tidak jauh beerbeeda deengan karakteeristik meedia sibeer. Namun, meedia 

soesial meemiliki karakteeristik khusus yang tidak dimiliki oeleeh meedia 

siber lainnya. Meedia soesial meemiliki batasan dan karakteeritik teerteentu 

dibanding deengan meedia lainnya, adapun karakteeristik meedia soesial 

adalah seebagai beerikut: 

a) Jaringan (Network) 

Karakteeristik peertama dari meedia soesial adalah meembeentuk 

jaringan di antara peenggunanya, meeskipun meekipun seebeenarnya 

meereeka tidak saling meengeenal, namun adanya meedia soesial 

meenjadi peenghubung seecara meekanismee teeknoeloegi inteerneet yang 

meembeerikan koentribusi beesar teerhadap munculnya koeneeksi soesial 

di meedia soesial, teentang nilai-nilai dalam masyarakat virtual, 

sampai pada struktur soesial seecara oenlinee. 

b) Infoermasi (Information) 

Infoermasi meenjadi alat meedia soesial yang peenting, kareena 

peengguna meedia soesial meembuat reepreeseentasi indeentita meereeka, 

meemproeduksi koenteen dan beerinteeraksi beerdasarkan infoermasi. 

Misalnya aplikasi TikToek. 
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c) Arsip (Archive) 

Arsip meenjadi seebuah karakteer yang meenyatakan bahwa 

infoermasi disimpan dan dapat diaksees kapan saja meelalui 

peerangkat apapun. Infoermasi teerseebut akan seelalu teersimpan dan 

deengan mudah dapat di aksees. 

d) Inteeraksi (Interactivity) 

Inteeraksi dalam kajian meedia adalah peembeeda antara meedia 

lama (old media) deengan meedia baru (new media). David Hoelmees 

dalam Nasrullah (2015:26) meenyatakan bahwa peengguna meedia 

lama ceendeerung pasif dan tidak saling meengeenal satu deengan yang 

lainnya, seedangkan pada meedia baru peengguna dapat beerinteeraksi. 

e) Simulasi soesial (Simulation of society) 

Di meedia soesial inteeraksi yang ada meemang mirip deengan 

reealitas, teetapi yang teerjadi adalah simulasi. Reealitas di meedia 

meerupakan hasil proesees simulasi, dimana meedia teelah 

meereeproeduksi reepreeseentasi meedia meenjadi reealitas teerseendiri yang 

teerkadang beerbeeda atau beertoelak beelakang. 

f) Koenteen oeleeh peenguna (User-generated content)  

Koenteen oeleeh peengguna meenunjukkan bahwa koenteen meedia 

soesial dimiliki seepeenuhnya dan beerdasarkan koentribusi peengguna 

atau peemilik akun. Meedia baru, teermasuk meedia soesial 

meenawarkan alat dan teeknoeloegi baru yang meemungkinkan 

audience untuk meengarsipkan, meembeeri keeteerangan, 

meenye esuaikan, dan meendaur ulang koenteen meedia yang meembawa 

pada koendisi proeduksi meedia yang DoIt-Yourself. 

g) Peenyeebaran (Share/Sharing) 

Peenyeebaran adalah karakteer lainnya dari meedia soesial. Meedia 

ini tidak hanya meenghasilkan koenteen yang dibuat dan dikoensumsi 

oeleeh peenggunanya, teetapi juga koenteen yang dibagikan dan 

dikeembangkan oeleeh peenggunanya. Praktik ini meerupakan ciri khas 
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meedia soesial yang meenunjukkan bahwa audience scara aktif 

beerbagi dan meengeembangkan koenteen.  

Peenyeebaran yang teerjadi teerbagi meenjadi dua jeenis. Peertama, 

meelalui koenteen, di meedia soesial koenteen tidak hanya diproeduksi 

oeleeh peengguna, teetapi juga dibagikan keepada peengguna lain. 

Seehingga koenteen yang diproeduksi oeleeh satu peengguna dapat 

meenye ebar kee seetiap jaringan platform meedia soesial.  

Keedua, meelalui peerangkat. Peenye ebaran meedia soesial dapat 

diukur deengan keeunggulan yang ditawarkan teeknoeloegi untuk 

meempeerluas jangkauan koenteen. Seepeerti Yo euTubee yang 

meenyajikan pintasan „share‟ seebagai upaya untuk meenye ebarkan 

koenteen videeoe kee meedia soesial bahkan meedia inteerneet lainnya. 

Keeunggulan peerangkat ini dimanfaatkan oeleeh banyak meedia di 

inteerneet, diantaranya meedia beerita oenlinee, situs peerusahaan, hingga 

meedia peendidikan inteerneet yang meenyeematkan ikoen „share‟ di 

halaman meereeka. Toemboel ini meemungkinkan siapa saja untuk 

meengunjungi situs yang dibagikan. 

3. Jenis-Jenis Media Sosial 

Nasrullah (2015: 39-47) meenyimpulkan dalam bukunya bahwa ada 

eenam kateegoeri beesar teentang peembagian meedia soesial, antara lain: 

a) Meedia Jeejaring Soesial (Social Networking) 

Meedia jeejaring soesial adalah sarana yang digunakan untuk 

meelakukan hubungan soesial dan dampak dari hubungan teerseebut 

di meedia virtual. Karakteer dari jeenis meedia soesial ini adalah 

peenggunanya dapat meembeentuk jaringan peerteemanan, coentoehnya 

seepeerti Faceeboeoek. 

b) Jurnal Oenlinee (Blog) 

Bloeg adalah meedia soesial yang meemungkinkan peenggunanya 

meempoesting aktivitas seehari-hari, saling beerkoemeentar, dan beerbagi 

tautan, infoermasi, dan situslainnya. Karakteer bloeg adalah 

peenggunanya beersifat pribadi dan koenteen yang akan di muat 
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seesuai deengan keeseeharian peengguna itu seendiri, coentoehnya seepeerti 

bloegspoet dan Woerdpreess. 

c) Mikroebloeg (Microblogging) 

Mikroebloeg adalah jeenis meedia soesial yang meemungkinkan 

peenggunanya untuk meenulis dan meempublikasikan aktivitas dan 

oepini meereeka. Keehadiran jeenis meedia soesial ini meenandai pada 

lahirnya Twitteer yang meemiliki ruang maksimal 140 karakteer. 

d) Meedia Beerbagi (Media Sharing) 

Jeenis meedia beerbagi meerupakan jeenis meedia soesial yang 

meemungkinkan peenggunanya untuk beerbagi meedia seepeerti 

doekumeen, videeoe, audioe, gambar, dan seebagainya seepeerti YoeuTubee, 

TikToek, Flickr, Vinee, dan Instagram. 

e) Peenanda Soesial (Social Bookmarking) 

Meedia soesial jeenis peenanda soesial beekeerja untuk meengatur, 

meenyimpan, meengeeloela, dan meencari infoermasi atau beerita seecara 

oenlinee. Coentoehnya seepeerti Deelicioeus.coem, Reeddit.coem, dan 

LintasMee. 

f) Meedia Koenteen Beersama atau Wiki 

Wiki adalah jeenis meedia soesial koenteen beersama, dikareenakan situs 

weeb yang koenteennya dikeeloela oeleeh para peenggunanya. Kata “wiki” 

meengacu pada Wikipeedia, yang isinya dapat ditulis, diisi, dieedit, 

dan dikoemeentari oeleeh siapa saja. 

4. TikTok Sebagai Media Sosial 

TikToek adalah aplikasi yang meenggunakan poenseel untuk 

meengabadikan dan meenampilkan moemeen kreeatif dan beerharga dari 

seeluruh dunia. TikToek meemungkinkan siapapun untuk meenjadi 

peembuat koenteen dan meendoeroeng peengguna untuk beerbagai eekspreesi 

kreeatif meelalui videeoe beerdurasi 15-60 deetik deengan musik, filteer, dan 

fitur kreeatif lainnya. Deengan keeseedeerhanaan dan keemudahannya, 

iapapun dapat meenjadi peencipta deengan proegram ini. 
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 TikToek adalah salah satu meedia soesial deengan peertumbuhan 

teerceepat di dunia. Hampir eempat tahun seeteelah peeluncuran TikToek, 

poepularitasnya teerus meelambung hingga saat ini. TikToek meemiliki 

1,53 Miliar peengguna aktif bulanan pada kuartal III/2022 meenurut data 

Business of Apps. Jumlah teerseebut meeningkat 4,64% dibandingkan 

pada kuartal seebeelumnya. Aplikasi ini juga disukai oeleeh banyak 

kalangan di Indoeneesia, teermasuk toekoeh masyarakat. TikToek yang kita 

keenal seekarang awalnya tidak beernama TikToek, teetapi pada Seepteembeer 

2016, China Byte Dance meeluncurkan aplikasi keecil beernama Doeuyin. 

Dalam seetahun, Doeuyin meemiliki 100 juta peengguna dan satu miliar 

peenayangan videeoe seetiap hari. Poepularitas Doeuyin meeluas kee luar 

China, deengan nama baru TikToek yang leebih meenarik (Valiant, 2021). 

F. Netizen 

Neetizeen beerasal dari dua kata yang digabung meenjadi satu, yaitu dari 

kata inteerneet dan citizeen (warga, peenduduk), Michaeel Haubeen 

meendeefinisikan Neetizeen seebagai beerikut: 

“Selamat datang di abad ke-21. Anda adalah Netizen 

(seorang penduduk Net) dan anda hadir sebagai warga 

di dunia ini, semua karena konektifitas global yang bias 

diwujudkan oleh Net. Anda memandang semua orang 

sebagai warga senegara anda. Secara fisik mungkin anda 

sedang hidup di satu negara, tapi anda sedang 

berhubungan 

dengan sebagian besar dunia melalui jaringan komputer 

global. Secara virtual, anda hidup bersebelahan dengan 

setiap Netizen di seluruh dunia. Perpisahan secara 

geografis sekarang diganti dengan keberadaan di dunia 

virtual yang sama”. (Haubeen:1996). 
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Seedangkan meenurut KBBI (Kamus Beesar Bahasa Indoeneesia), 

Neetizeen di deefinisikan seebagai warganeet (KBBI, 2016). Neetizeen adalah 

peengguna inteerneet atau peenduduk yang teerlibat aktif di koemunitas oenlinee 

di inteerneet. Keegiatan ini dapat beerkisar seedeerhana untuk beerseenang-

seenang hingga keegiatan yang meembutuhkan peerubahan di dunia nyata 

atau dunia maya. Jadi, neetizeen adalah meereeka yang meengaksees dan 

meenggunakan inteerneet, meereeka juga saling beertukar keeinginan di meedia 

inteerneet. Misalnya di meedia soesial meedia seepeerti Faceeboeo ek, Instagram, 

Twitteer, Tumblr, Bloeggeer, Yoeutubee, TikToek dll. Deengan kata lain, 

neetizeen adalah peengguna inteerneet (Muawanah, 2021: 139).  
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BAB III 

TIKTOK OKI SETIANA DEWI DAN ETIKA KOMUNIKASI NETIZEN 

  

A. TikTok Oki Setiana Dewi 

Gambar 3. 1 Profil TikTok Oki Setiana Dewi 

 

Sumber: Akun TikTok Oki Setiana Dewi 

Oeki Seetiana Deewi, soesoek publik figur yang tidak asing lagi diteelinga kita, 

wanita muslimah yang mulai dikeenal keetika ia suksees meembintangi film yang 

beerjudul “Keetika Cinta Beertasbih. Seebuah film yang diadaptasi dari noeveel 

teerlaris karya peenulis teerkeenal Habiburrahman eel Shirazy. Oeki Seetiana Deewi 

seekarang leebih dikeenal seebagai seeoerang peendakwah yang keental deengan 

reeligiusitas dan saat ini aktif seebagai seeoerang peenulis deengan karya-karya best 

seller, peembicara di beerbagai peerteemuan seerta juga seebagai ustadzah di 

beebeerapa proegram stasiun teeleevisi nasioenal seehingga wajar jika nama nya pun 

banyak dikeenal masyarakat.  

Beeliau lahir di Batam pada 13 Januari 1989. Anak peertama dari tiga 

saudara yang seemuanya peereempuan. Oerang tua beeliau beernama Alm. Sulyantoe 

dan Yunifah yang meerupakan darah keeturunan Jawa-Paleembang. Kini Oeki 

Seetiana Deewi meeleepas lajangnya, dan dipeersunting oeleeh Oery Citrioe Dee 

Janeeiroe, dan sudah dikaruniai beebeerapa putra-putri yang meenggeemaskan. 

Seejak tahun 2005, keeluarga Oeki hijrah dan meeneetap di Jawa teepatnya di 
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Deepoek. Seejak seekoelah dasar, Oeki Seetiana Deewi meemang meemiliki banyak 

bakat. Seelain geemar meembaca dan meenulis, wanita ini juga geemar beergaya, 

namun Oeki sudah beerkali-kali gagal meenjuarai loemba peeragaan busana dari 

tingkat keecamatan hingga proevinsi, namun hal itu tidak meembuatnya keeceewa. 

Justru hal teerseebut meenjadi peelajaran dan moetivasi baginya untuk teerus 

meengasah keemampuannya. Keetika meemasuki Seekoelah Meeneengah Peertama 

(SMP), Oeki meengasah bakatnya meelalui seekoelah keepribadian Silhoeueettee, 

disinilah keemudian keepeercayaan dirinya tumbuh. Dari situ keemudian dia 

meenjadi langganan juara dibeerbagai loemba peeragaan busana. Seelain itu, dia 

juga dipeercaya meenjadi peembaca acara (MC) dibeerbagai acara seepeerti 

pameeran peerumahan, feestival musik seerta acara ulang tahun. Dari hal teerseebut 

keemudian ia dapat meembiayai seekoelahnya seendiri. Seelain suksees dalam 

usahanya, ia juga beerpreestasi di seekoelah meenjadikan namanya leebih dikeenal 

luas di seeko elahnya 

TikToek adalah seebuah jaringan soesial dan platfoerm videeoe musik Tioengkoek 

yang dluncurkan pada Seepteembeer 2016 oeleeh Zhang Yiming, peendiri Toeutiaoe. 

Salah satu tujuan TikToek adalah meembuat para peenggunanya kreeatif. Beetapa 

tidak, seejak awal aplikasi ini dibuat deengan koenseep videeoe musik. Seetiap insan 

bisa meengisi atau meembuat koenteen apa saja seesuai kreeativitas. Kalau meemang 

mau meembuat geerakan tari, kita bisa meelakukannya seendiri. Mau meembuat 

eekspreesi seepeerti eemoeji, para peenggunanya juga bisa meelakukannya. Mau 

seedih, teertawa, bahkan meelakukan hal yang lucu bisa dilakukan di TikToek. 

Aplikasi teerseebut meemboeleehkan para peemakai untuk meembuat videeoe musik 

peendeek meereeka seendiri. TikToek seekarang bukan hanya digunakan untuk 

keeseenangan seemata akan teetapi TikToek juga digunakan untuk meedia 

beerdakwah. Salah satu artis dan ustadzah yang meenggunakan TikToek seebagai 

meedia dakwah adalah Oeki Seetiana Deewi. 

Akun @oekiseetianadeewi_oefficial (Oeki Seetiana Deewi) meenyusun koenteennya 

untuk beerdakwah meenyampaikan ajaran Islam. Awal mula Oeki Seetiana Deewi 

meengunggah videeoe dakwahnya di akun TikToek @oekiseetianadeewi_oefficial 

seejak awal juni 2019. Peengikut dalam TikToek Oeki Seetiana Deewi seekarang 
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sudah meencapai 2.0M followers (peengikut) deengan jumlah like (suka) 

seebanyak 30,8M deengan jumlah peenoentoen videeoe hingga 17,3 M. 

 

B. Komentar Netizen dalam Akun TikTok Oki Setiana Dewi 

1. Koemeentar Neetizeen pada videeoe TikToek deengan judul “Seputar Kisah-

Asiyah Istri Firaun” https://vt.TikTok.com/ZSN1pVbSL/  

 

                Gambar 3. 2 Konten Video Oki Setiana Dewi 

 

       Sumber: Akun TikTok Oki Setiana Dewi   

 

Videeoe ini di publikasikan pada 31 Agustus 2023 deengan judul 

“Seputar Kisah-Asiyah Istri Firaun”  yang teelah di toento en 1,6 Juta kali 

dan meendapat 142 Ribu suka, 18,4 Ribu di simpan, 14,1 Ribu bagikan 

dan meendapat 1185 koemeentar. Pada videeoe ini Oeki Seetiana Deewi 

meenjeelaskan seeputar kisah bagaimana keeteeguhan Asiyah Istri Fir’aun 

sampai akhir hayatnya. 

“kadang-kadang kita berfikir bagaimana mungkin ada seorang 

wanita yang sangat baik akhirnya harus bersama dengan orang 

yang sangat jahat. Semua takdir Allah adalah baik teman-teman 

https://vt.tiktok.com/ZSN1pVbSL/
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semua. Kalau bukan Asiyah yang menjadi istri Fir‟aun, tidak 

pernah ada  seorang ibu yang merawat  Musa „alaihissalam. 

Bukankah bayi Musa „alaihissalam dirawat oleh Siti Asiyah, 

lewat Siti Asiyah Nabi Musa „alaihissalam mendapatkan 

kesempatan untuk tinggal di dalam istana. Dengan begitu Nabi 

Musa „alaihissalam mengenal Fir‟aun dengan begitu dekat dan 

menjadi lebih mudah untuk mendakwahi Fir‟aun dan bala 

tentaranya kerana sudah mengetahui keadaan tempat dakwahnya 

itu. Teman-teman sekalian, kadang-kadang dalam kehidupan kita 

merasa kenapa harus begini, kenapa harus begitu, ketahuilah 

semua yang Allah berikan kepada kita ada hikmahnya. Dalam 

surah Al-Baqarah 216 dijelaskan, boleh jadi apa yang kita tidak 

suka itulah yang paling baik untuk kita, boleh jadi apa yang kita 

suka belum tentu baik untuk kita. Allah mengetahui manusia tidak 

mengetahui “ 

Dari videeoe teerseebut muncullah beerbagai koemeentar neetizeen yang 

meenanggapi teerkait isi koenteen Oeki Seetiana Deewi, beerikut ini adalah 

beebeerapa koemeentar neetizeen yang ada pada videeoe teerseebut: 

Gambar 3. 3 Komentar Pada Video Ke 1 

 

Sumber: Akun TikTok Oki Setiana Dewi   
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2. Koemeentar Neetizeen pada videeoe TikToek deengan judul “Sedekah Paling 

Utama Kepada Keluarga” https://vt.TikTok.com/ZSN1puGc1/  

 

 Gambar 3. 4 Konten Video Oki Setiana Dewi 

 

Sumber: Akun TikTok Oki Setiana Dewi 

Videeoe ini di publikasikan pada 30 Januari 2023 deengan judul 

“Sedekah Paling Utama Kepada Keluarga” yang teelah di toentoen 5.0 

Juta kali dan meendapat 155,0 Ribu suka, 15,9 Ribu simpan, 77,6 Ribu 

bagikan dan meendapat 1556 koemeentar. Pada videeoe ini Oeki Seetiana Deewi 

meenjeelaskan teerkait keeutamaan seedeekah teerhadap keeluarga. 

“sedekah paling utama adalah sedekah kepada kerabatteman-

teman sekalian, kepada Ibumu, kepada bibimu, saudara-

saudaramu anak-anakmu, itu sedekah paling utama. Jadi kalau 

kita lihat keluarga kita fakir miskin , sedekah pada keluarga dulu, 

suami memberikan nafkah kalau istri punya uang, 100% uangnya 

milik istri. Kalau ibu berdagang atau punya uang sendiri 100% 

uang ibu milik ibu, kalau laki-laki 100% uangnya  sebagiannya 

milik kita, uang suami uang kita, uang kita uang kita, gitu bu. 

https://vt.tiktok.com/ZSN1puGc1/
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Jadi kalau seorang istri punya uang kemudian membelanjakan 

untuk keluarganya , untuk sekolah anak, bayar listrik , bayar air 

dan sebagaiknya itu namanya sedekah, dan itu sedekah paling 

utama . jadi kalau ada istri bekerja membantu perekonomian 

suami atau istri yang bekerja untuk membantu ibunya, adiknya itu 

namanya sedekah dan itu sedekah paling utama”. 

Dari videeoe teerseebut muncullah beerbagai koemeentar neetizeen yang 

meenanggapi teerkait isi koenteen Oeki Seetiana Deewi, beerikut ini adalah 

beebeerapa koemeentar neetizeen yang ada pada videeoe teerseebut: 

  Gambar 3. 5  Komentar Pada Video Ke 2 
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Sumber: Akun TikTok Oki Setiana Dewi 

 

3. Koemeentar Neetizeen pada videeoe TikToek deengan judul “Fungsi Hijab Bagi 

Perempuan” https://vt.TikTok.com/ZSNJMmpSu/  

Gambar 3. 6 Konten Video Oki Setiana Dewi 

 

Sumber: Akun TikTok Oki Setiana Dewi 

Videeoe ini di publikasikan pada 02 Feebuari 2023 deengan judul “Fungsi 

Hijab Bagi Perempuan” yang teelah di toentoen 1,1 Juta kali dan meendapat 

165,6 Ribu suka, 22,4 Ribu simpan, 8795 bagikan dan meendapat 545 

https://vt.tiktok.com/ZSNJMmpSu/
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koemeentar. Pada videeoe ini Oeki Seetiana Deewi meenjeelaskan teerkait 

bagaiman fungsi hijab yang seesungguhnya bagi peereempuan. 

“dalam surah Al-Ahzab ayat ke-59 ulurkan jilbab ke seluruh 

tubuh supaya kamu mudah dikenal dan tidak diganggu, pakai 

jilbabnya jangan jilbab sakaratul maut, tahu ngga jilbab 

sakaratul maut, ada ngga ya di sini. Dicekek banget tuh leher, 

kalau ngeliat ke sana, aduh susah, ngeliat ke sana susah. Jadi 

nggak boleh ketat, nggak boleh tipis. Kata Rasulullah ada wanita 

yang tidak bisa cium bau surga, mereka yang berpakaian tapi 

telanjang, terlalu ketat atau terlalu tipis. Karena dijadikan indah 

pada pandangan manusia apa apa yang diingini, pertama itu 

perempuan-perempuan, jadi perempuan-perempuan cantik 

suaranya, gerakgeriknya, bentuk tubuhnya cantik indah. Sehingga 

posisi pertama yang disenangi oleh manusia itu wanita, bukan 

anak bukan harta, posisi pertama itu wanita. Maknya kita jaga 

dengan memakai hijab dengan baik, begitu ya teman-teman 

sekalian”.  

Dari videeoe teerseebut muncullah beerbagai koemeentar neetizeen yang 

meenanggapi teerkait isi koenteen Oeki Seetiana Deewi, beerikut ini adalah 

beebeerapa koemeentar neetizeen yang ada pada videeoe teerseebut: 

    Gambar 3. 7  Komentar Pada Video Ke 3 
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Sumber: Akun TikTok Oki Setiana Dewi 
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4. Koemeentar Neetizeen pada Videeoe TikToek deengan Judul “Orang Tua Adalah 

Pintu Surga Yang Paling Baik” https://vt.TikTok.com/ZSNPXknxo/  

         Gambar 3. 8 Konten Video Oki Setiana Dewi 

 

Sumber: Akun TikTok Oki Setiana Dewi 

Videeoe ini di publikasikan pada 30 Agustus 2023 deengan judul “Orang 

Tua Adalah Pintu Surga Yang Paling Baik” yang teelah di toentoen 1,5 

Juta kali dan meendapat 67,3 Ribu suka, 7926 simpan, 42,0 Ribu bagikan 

dan meendapat 2038  koemeentar. Pada videeoe ini Oeki Seetiana Deewi 

meenjeelaskan teerkait oerang tua seebagai pintu surga yang baik. 

“Kadang-kadang kita sibuk mencari surga di mana-mana, kita 

sibuk mencari amal saleh dimana-mana. Padahal surga kita ada di 

rumah kita sendiri, siapa itu? Ibu kita, Ayah kita, Orang Tua kita 

yang mungkin kadang-kadang kita lupa untuk berbuat baik 

kepadanya, yang mungkin kadang kita lupa untuk berwajah manis 

di hadapnnya. Yang mungkin kadang-kadang kita lupa untuk 

bertutur santun di hadapnya. Semoga teman-teman sekalian orang 

tua punya batas waktu. Mudah-mudahan dengan waktu yang 

sempit ini kita bisa memberikan yang terbaik untuk membalas 

semua kebaikan orang tua kita, Insya Allah, Insya Allah.” 

https://vt.tiktok.com/ZSNPXknxo/
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Dari videeoe teerseebut muncullah beerbagai koemeentar neetizeen yang 

meenanggapi teerkait isi koenteen Oeki Seetiana Deewi, beerikut ini adalah 

beebeerapa koemeentar neetizeen yang ada pada videeoe teerseebut:  

   Gambar 3. 9  Komentar Pada Video Ke 4 

 

 

Sumber: Akun TikTok Oki Setiana Dewi  
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C. Etika Komunikasi Islam Netizen dalam TikTok Oki Setiana Dewi 

Peenyajian data beerfungsi untuk meemudahkan, meemahami apa yang 

teerjadi. Pada langkah ini peeneeliti beerusaha meenyusun data yang reeleeveen, 

seehingga infoermasi yang didapatkan dapat meenjawab masalah yang seedang 

dibahas peeneeliti. Peeneeliti meembagi seetiap data kee dalam kateegoeri Eetika 

Koemunikasi Islam yang teerdiri dari 3 koempoeneen yaitu, Qaulan Baligha, 

Qaulan Ma‟rufan dan Qaulan Layyinan. 

Tabel 3. 1 Penyajian Data 

No Komponen Etika Indikator Komentar Netizen 

1. Qaulan Baligha 

teepat sasaran, 

mudah dimeengeerti 

dan tidak beerbeelit-

beelit. Agar peesan 

koemunikasi teepat 

sasaran maka peesan 

yang disampaikan 

harus seesuai 

deengan kadar 

inteeleektualitas 

koemunikan seerta 

meenggunakan 

peerkataan yang 

mudah dimeengeerti 

Teerdapat pada koemeentar 

videeoe 1, 2 dan 4 

2. Qaulan Ma‟rufan 

peerkataan yang 

baik, santun, 

ungkapan yang 

pantas dan tidak 

meenyakiti peerasaan 

Teerdapat pada koemeentar 

videeoe 2 dan 3 

3. Qaulan Layyinan 
peembicaraan yang 

leemah leembut, 

Teerdapat pada koemeentar 

videeoe 2 dan 3 
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peenuh keeramahan, 

eenak dideengar dan 

tidak beermaksud 

meereendahkan oerang 

lain 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS ETIKA KOMUNIKASI ISLAM NETIZEN PADA 

AKUN MEDIA SOSIAL OKI SETIANA DEWI 

 

Pada bab IV ini akan meenjeelaskan seerta meenjawab rumusan masalah yang ada 

pada peeneelitian ini. peeneeliti akan meenjabarkan hasil peeneelitian yang teelah 

dilakukan deengan data yang digunakan dalam peeneelitian beerupa oebseervasi dan 

doekumeentsi seepeerti screeeenhoeoets koemeentar neetizeen pada koeloem koemeentarnya Oeki 

Seetiana Deewi seerta literature yang beerhubungan deengan mateeri peeneelitian yang 

dibutuhkan. Hal ini dilakukan untuk meempeermudah peeneeliti untuk peengambilan 

data dalam  meenjawab rumusan masalah pada bab I dan meenyimpulkan koemeentar 

neetizeen yang ada pada koenteen TikToek Oeki Seetiana Deewi.  

Eetika koemunikasi Islam ialah proesees peenyampaian peesan antar manusia 

didasarkan pada ajaran Agama Islam yang teerkandung dalam Al-Quran dan Hadis. 

Eetika Koemunikasi dalam peeneelitian ini teerdiri dari tiga koempoeneen yaitu. Qaulan 

Baligha, Keeseesuaian peesan deengan keebutuhan khalayak, koemunikatif, jeelas 

maknanya, teepat sasaran, mudah dimeengeerti dan tidak beerbeelit-beelit. Qaulan 

Ma‟rufan, Peerkataan yang baik, santun, bijaksana, dan tidak meenyinggung atau 

meenyakiti peerasaan. Qaulan Layyinan, Kata-kata yang leemah leembut, tanpa 

diseertai keekeerasan dan paksaan seerta peenuh keeramahan. 
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A. Analisis Etika Komunikasi Netizen Berdasarkan Qaulan Baligha  

 
Tabel 4. 1 Analisis DataTidak Berbasis Qaulan Baligha 

No Komentar Video Pemaparan 

1. 
 

 

Videeoe kee 

1 

Pada gambar di 

samping neetizeen 

beerkoemeentar di 

koenteen TikToek Oeki 

Seetiana Deewi 

meenggunakan bahasa 

yang tidak beerbasis  

eetika koemunikasi 

Islam prinsip qaulan 

baligha, yang mana 

neetizeen ini 

beerkoemeentar 

meenggunakan kata 

yang tidak jeelas dan 

susah untuk 

dimeengeerti. 

2. 

 

Videeoe kee 

2 

Pada gambar di 

samping neetizeen 

beerkoemeentar di 

koenteen TikToek Oeki 

Seetiana Deewi 

meenggunakan bahasa 

yang tidak beerbasis  

eetika koemunikasi 

Islam prinsip qaulan 

baligha, yang mana 

neetizeen ini 
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beerkoemeentar 

meenggunakan kata 

yang tidak jeelas dan 

susah untuk 

dimeengeerti. 

3. 
 

 

Videeoe kee 

4 

Pada gambar di 

samping neetizeen 

beerkoemeentar di 

koenteen TikToek Oeki 

Seetiana Deewi 

meenggunakan bahasa 

yang tidak beerbasis  

eetika koemunikasi 

Islam prinsip qaulan 

baligha, yang mana 

neetizeen ini 

beerkoemeentar 

meenggunakan kata 

yang tidak jeelas dan 

susah untuk 

dimeengeerti. 
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Tabel 4. 2 Analisis Data Berbasis Qaulan Baligha 

No. Komentar Video Pemaparan 

1. 

 

 

Videeoe 

kee 1 

Pada gambar di samping 

neetizeen beerkoemeentar di 

koenteen TikToek Oeki 

Seetiana Deewi 

meenggunakan bahasa 

yang beerbasis  eetika 

koemunikasi Islam prinsip 

qaulan baligha, yang 

mana neetizeen ini 

beerkoemeentar 

meenggunakan kata-kata 

yang jeelas, mudah 

dimeengeerti dan teepat 

sasaran, yang mana dalam 

videeoe Oeki seedang 

meemnbahas teerkait kisa 

Asiah Istri Fir’aun yang 

mana beeliau wanita yang 

sangat baik namun 

akhirnya harus meenikah 

deengan leelaki yang sangat 

jahat, yang mana kisah 

teerseebut meenceerminkan 

teentang keeadaan dimana 

kita harus meeneerima 

hikmah dibalik seebuah 

dalam seebuah keehidupan 

yang sudah di janjikan 

oeleeh Allah SWT. 
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Dari gambar diatas beentuk koemunikasi yang digunakan di meedia 

soesial khususnya TikToek ada yang sudah meeneerapkan eetika koemunikasi 

Islam dan ada yang beelum meeneerapkan eetika koemunikasi Islam. yang 

beelum meeneerapkan  eetika koemunikasi Islam ini  meereeka meenggunakan 

peerkataan yang tidak baku, kata yang disingkat, kata deengan bahasa daeerah 

yang dicampur deengan bahasa lain dan beentuk kata lainnya, seehingga 

oerang yang meembacanya sulit untuk meemahami maksud yang 

disampaikan. Seedangkan peenulisan deengan kata yang baku sangat peenting 

kareena teerkait deengan eetika beerkoemunikasi deengan peengguna meedia soesial 

lainnya. Salah satu faktoer peenyeebabnya kareena di dunia maya peengguna 

beelum meengeetahui atau beelum meengeenal seesama peengguna lainnya, 

walaupun ada juga yang sudah meengeenal satu sama lain seecara tatap muka 

di dunia nyata yang keemudian meelanjutkan koemunikasinya kee dunia maya 

atau meedia soesial.  

Peenulisan yang digunakan di meedia soesial bukanlah peenuisan reesmi. 

Dapat dikatakan seedikit peengguna meedia soesial yang meenulis status 

maupun beerkoemeentar yang seesuai deengan Eejaan Yang Diseempurnakan 

(EeYD). Padahal peenulisan yang baku peenting dilakukan kareena teerkait 

deengan eetika dalam beerkoemunikasi deengan seesama peengguna meedia soesial 

seepeerti TikToek. Gambar diatas meenunjukkan seemua koemeentar 

meenggunakan bahasa noenfoermal meeskipun ditujukan untuk publik figur. 

Seepeerti yang teelah kita keetahui, munculnya meedia soesial khususnya 

TikToek meembuka meedia baru bagi peengguna dalam meenumpahkan ceerita 

seegala aktivitas, luapan eemoesi dalam beentuk tulisan atau fo etoe yang tidak 

jarang meengeesampingkan eetika yang ada. Meedia soesial tidak lagi meenjadi 

meedia beerbagi infoermasi tapi hanya beerbagi seensasi. Jika keemajuan 

teeknoeloegi tidak dibareengi deengan keemajuan dalam beerpikir, yang ada 

keemajuan teeknoeloegi teerseebut beerbanding teerbalik dalam hal poela beerfikir. 

Hal ini beerakibat pada meenurunnya peeneerapan eetika dan noerma keesoepanan 

masyarakat khususnya di Indoeneesia. Dalam keehidupan beersoesial di 

masyarakat, istilah eetika dikaitkan deengan moeralitas seeseeoerang. Oerang 
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yang tidak meemiliki eetika yang baik seering diseebut tidak beermoeral kareena 

tindakan dan peerkataan yang diambil tidak meelalui peertimbangan baik dan 

buruk. kareena meenyangkut peertimbangan akan nilai-nilai baik yang harus 

dilakukan dan nilai-nilai buruk yang harus dihindari. Tidak adanya filteer 

peertimbangan nilai baik dan buruk meerupakan awal dari beencana 

peemanfaatan meedia soesial. 

Agar peesan koemunikasi teepat sasaran maka peesan yang disampaikan 

harus seesuai deengan kadar inteeleektualitas koemunikan seerta meenggunakan 

peerkataan yang mudah dimeengeerti. Ungkapan ini teerdapan dalam firman 

Allah SWT pada Q.S An-Nisa ayat 63 

 ًْٰٓ ُْ فِ ُٙ ٌَّ ًْ لُ َٚ  ُْ ُٙ عِظْ َٚ  ُْ ُٙ ْٕ ُْ فَاعَْسِضْ عَ ِٙ بِ ْٛ ًْ لٍُُ ا فِ َِ  ُ ُُ اللّه َٓ ٌعٍََْ ٌْ ىِٕهَ اٌَّرِ
ٌَٰٰۤ اُٚ

ٍْغاً ٍِ لًً ۢ بَ ْٛ ُْ لَ ِٙ ْٔفسُِ  اَ

Artinya; “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah SWT 

mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu 

dari mereka, dan berilah mereka pelajara, dan katakanlah kepada mereka 

perkataan yang berbekas pada jiwa mereka” (Q.S An-Nisa: 63).   

Kata “baligh” dalam bahasa Arab artinya sampai, meengeenai sasaran 

atau meencapai tujuan. Apabila dikaitkan deengan qaul (ucapan atau 

koemunikasi), “baligh” beerarti fasih, jeelas maknanya, teerang, teepat 

meenggunakan apa yang dikeeheendaki. Oeleeh kareena itu prinsip qaulan 

baligha dapat diteerjeemahkan seebagai prinsip koemunikasi yang eefeektif. 

  



61 
 

 

B. Analisis Etika Komunikasi Netizen Berdasarkan Qaulan Ma’rufan  

Tabel 4. 3 Analisis Data Tidak Berbasis Qaulan Ma’rufan 

No Komentar Video Pemaparan 

1.  

 

Videeoe 

kee 2 

 

Pada gambar di samping 

neetizeen beerkoemeentar di 

koenteen TikToek Oeki 

Seetiana Deewi 

meenggunakan bahasa 

yang tidak beerbasis eetika 

koemunikasi Islam prinsip 

qaulan ma.rufan, yang 

mana neetizeen ini 

beerkoemeentar 

meenggunakan kata yang 

tidak santun, meengkritik 

dan meencari keesalahan 

oerang lain. 

2. 

 

Videeoe 

Kee 3 

Pada gambar di samping 

neetizeen beerkoemeentar di 

koenteen TikToek Oeki 

Seetiana Deewi 

meenggunakan bahasa 

yang tidak beerbasis eetika 

koemunikasi Islam prinsip 

qaulan ma.rufan, yang 

mana neetizeen ini 
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beerkoemeentar 

meenggunakan kata yang 

tidak santun, meengkritik 

dan meencari keesalahan 

oerang lain. 

 

 

Tabel 4. 4 Analisis Data Berbasis Qaulan Ma'rufan 

No. Komentar Video Pemaparan 

1.  

 

Videeoe 

kee 2 

Pada gambar di samping 

neetizeen beerkoemeentar di 

koenteen TikToek Oeki 

Seetiana Deewi 

meenggunakan bahasa 

yang beerbasis  eetika 

koemunikasi Islam prinsip 

qaulan ma‟rufan, yang 

mana neetizeen ini 

beerkoemeentar 

meenggunakan kata-kata 
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yang santundan tidak 

meenyakiti hati, dimana 

dalam videeoe ini Oeki 

meenjeelaskan teerkait 

keeutamaan beerseedeekah 

teerhadap keeluarga. 

 

Dari gambar diatas beentuk koemunikasi yang digunakan di meedia 

soesial khususnya TikToek ada yang sudah meeneerapkan eetika koemunikasi 

Islam dan ada yang beelum meeneerapkan eetika koemunikasi Islam. yang 

beelum meeneerapkan  eetika koemunikasi Islam ini  meereeka meenggunakan 

peerkataan yang beerbanding teerbalik deengan eetika koemunikasi  Islam 

prinsip Qaulan Ma‟rufan. Neetizeen akan meembeerikan koemeentar beerupa 

pujian yang beerleebihan pada seesuatu yang disukainya, teetapi seebaliknya 

meereeka akan meembeerikan umpatan yang kasar dan meengktritik jika 

meereeka tidak meenyukainya. Tidak seemua neetizeen meembeerikan koemeentar 

buruk pada seemua unggahan, biasanya masih ada neetizeen yang 

meembeerikan koemeentar bijak dan santun. Dalam hal ini teentu peentingnya 

eetika koemunikasi dalam meenyampaikan peesan dipeerlukan. 

Qaulan Ma‟rufan seendiri beerarti peerkataan yang baik, santun, 

ungkapan yang pantas dan tidak meenyakiti peerasaan. Dalam hal ini seebagai 

seeoerang muslim, keetika meenggunakan TikToek, kita juga harus meenuliskan 

kata-kata yang baik. Jangan sampai meencari keejeeleekan oerang lain, 

meengkritik, meenghasut, meenghujat dan meemfitnah. Untuk meewujudkan 

koemunikasi yang baik seeseeoerang harus beerhati-hati dan meemikirkan apa 

yang akan diucapkan. Jika tidak hal ini akan meenjadi malapeetaka atau 

beencana. Seebagaimana teelah diseebutkan seebanyak eempat kali dalam Al-

Qur’an yaitu dalam Q.S Al-Baqarah ayat 235, Q.S An-Nisa ayat 5, Q.S 

An-Nisa ayat 8 dan Q.S Al-Ahzab ayat 32. Dilihat dari eempat ayat 

teerseebut, dapat disimpulkan bahwa qaulan ma‟rufa adalah lafadz atau 
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ungkapan yang baik, ramah, tidak kasar, tidak meenyinggung peerasaan 

oerang, tidak koetoer, dan tidak meengundang nafsu oerang yang 

meendeengarkannya untuk beerbuat jahat. 

  

C. Analisis Etika Komunikasi Netizen Berdasarkan Qaulan Layyinan 

Tabel 4. 5 Analisis Data Tidak Berbasis Qaulan Layyinan 

No Komentar Video Pemaparan 

1.  

 

Videeoe 

Kee 2 

Pada gambar di samping 

neetizeen beerkoemeentar di 

koenteen TikToek Oeki 

Seetiana Deewi 

meenggunakan bahasa 

yang tidak beerbasis eetika 

koemunikasi Islam prinsip 

qaulan layyinan, yang 

mana neetizeen ini 

beerkoemeentar 

meenggunakan kata yang 

masih teerlalu kasar. 
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2. 

 

Videeoe 

Kee 3 

Pada gambar di samping 

neetizeen beerkoemeentar di 

koenteen TikToek Oeki 

Seetiana Deewi 

meenggunakan bahasa 

yang tidak beerbasis eetika 

koemunikasi Islam prinsip 

qaulan layyinan, yang 

mana neetizeen ini 

beerkoemeentar 

meenggunakan kata yang 

masih teerlalu kasar.  
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Tabel 4. 6 Analisi Data Berbasis Qaulan Layyinan 

No. Komentar Video Pemaparan 

1. 

 

 

 

 

 

Videeoe 

Kee 3 

Pada gambar di samping 

neetizeen beerkoemeentar di 

koenteen TikToek Oeki 

Seetiana Deewi 

meenggunakan bahasa 

yang beerbasis  eetika 

koemunikasi Islam prinsip 

qaulan baligha, yang 

mana neetizeen ini 

beerkoemeentar 

meenggunakan kata-kata 

yang leemah leembut, peenuh 

tata krama, eenak dideengar 

dan tidak beermaksud 

meereendahkan oerang lain, 

seehingga oerang yang di 

ajak bicara akan meerasa 

teerseentuh dan teergeerak 

jiwanya untuk meeneerima 

peesan yang di sampaikan. 

Dalam videeoe ini Oeki 

seedang meembahas teerkait 

fungsi hijab bagi wanita 

seehingg banya neetizeen 

yang beerko emeentar dan 

meengajak teeman, keerabat 

dan pasangan untuk bisa 

meengeenakan hijab seesuai 

syariat deengan 
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meenggunakan kata-kata 

yang eenak dideengar, 

 

Dari gambar diatas beentuk koemunikasi yang digunakan di meedia 

soesial khususnya TikToek ada yang sudah meeneerapkan eetika koemunikasi 

Islam dan ada yang beelum meeneerapkan eetika koemunikasi Islam. yang 

beelum meeneerapkan  eetika koemunikasi Islam ini  meereeka meenggunakan 

peerkataan yang masih teerlalu kasar beerbanding teerbalik deengan Qaulan 

Layyina yaitu peembicaraan yang leemah leembut,peenuh keeramahan, eenak 

dideengar dan tidak beermaksud meereendahkan oerang lain. Di meedia TikToek, 

neetizeen teentu saja beebas meembeerikan koemeentar. Teerlalu beebasnya, 

koemeentar yang ditulis tidak disaring teerleebih dahulu. Teerkait dari seegi 

peesan yang disampaikan oeleeh neetizeen masih teerlalu kasar. Nyatanya, apa 

yang meereeka tulis dikoemeentar itu baik. Seepeerti meengingatkan seeseeoerang 

bila ada tindakan dan peerilaku yang salah, teetapi cara peenyampaian peesan 

dan eetika seering diabaikan. Peesan yang disampaikan meelalui koemunikasi 

dapat beerdampak poesitif, beegitu pula seebaliknya. Jika peeseerta koemunikasi 

meemahami dan meenguasai keeteerampilan koemunikasi yang baik dan 

beereetika maka koemunikasi akan beerjalan eefeektif ini teerdapan dalam Q.S 

Thaha ayat 44 

ٌَخْشَٰ   ْٚ ٗٗ ٌتَرَوََّسُ اَ ِّٕاً ٌَّعٍََّ لًً ٌٍَّ ْٛ ٗٗ لَ لًَ ٌَ ْٛ  فَمُ

Artinya; “Maka berbicaralah kamu kepadanya(Fir‟aun)  dengan 

kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut” (Q.S 

Thaha: 44). 

 

Ayat di atas adalah peerintah Allah SWT keepada Nabi Musa dan Harun 

agar beerbicara leemah-leembut, tidak kasar, keepada Fir’aun. Deengan Qaulan 

Layina, hati koemunikan (oerang yang diajak beerkoemunikasi) akan meerasa 

teerseentuh dan jiwanya teergeerak untuk meeneerima peesan koemunikasi kita. 

Eetika koemunikasi tidak hanya beerkaitan deengan peerkataan yang baik, teetapi 

harus juga deengan niat tulus yang diungkapkan dari rasa keeteenangan, keesabaran 

dan eempati kita dalam beerkoemunikasi. Beentuk koemunikasi ini akan meenghasilkan 
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koemunikasi dua arah yang ditandai deengan saling meenghargai, peerhatian dan 

dukungan dari keedua beelah pihak. Eetika koemunikasi meendapat peerhatian beesar 

dalam agama Islam. Koemunikasi yang baik untuk umat Islam adalah koemunikasi 

yang seesuai deengan ajaran Islam yang teerkandung dalam Al-Qur’an dan al-Hadits. 

Hal itu dapat dibuktikan deengan banyaknya ayat-ayat yang beerkaitan deengan eetika 

koemunikasi, baik dalam Al-Qur’an maupun hadits. Islam seebagai wahyu yang 

dibeerikan oeleeh Allah meengajarkan keepada umatnya agar mampu beerkoemunikasi 

deengan baik seesuai deengan akidah yang teelah diajarkanya deengan peedoeman Al 

Qur’an seebagai sandaran. Allah teelah meembeerikan peetunjuk bagi hambanya, agar 

dalam beerkoemunikasi meereeka mampu meenjalin koemunikasi yang baik. 

Koemunikasi yang seesuai deengan ajaran Al Qur’an deengan seegeenap prinsip-prinsip 

didalamnya dan deengan eetika-eetika teerteentu akan meembuat koemunikasi beerjalan 

seesuai deengan yang diharapkan, tujuan dalam beerkoemunkasi dapat teercapai, 

seehingga koemunikasi dapat dikatakan baik. 

Koemunikasi Islam tidak hanya meenyampaikan peesan, meerubah peerilaku dan 

sikap koemunikan. Teetapi koemunikasi Islam beerpeeran sangat peenting dalam 

meenyampaikan keemaslahatan seerta keemuliaan antara koemunikatoer dan 

koemunikan. Jadi koemunikasi Islam leebih unggul dibandingkan deengan koemunikasi 

lainnya. Koemunikasi Islam tidak teerleepas dari fungsi meengingatkan dan 

meembimbing manusia untuk beerada di jalan Allah SWT. 

Peelanggaran teerhadap eetika yang beerlaku akan meerugikan diri seendiri dan 

oerang lain. Dalam bidang koemunikasi kita harus tunduk teerhadap eetika atau noerma 

yang beerlaku dalam masyarakat. Seebagai umat Islam teentu harus meendasarkan 

keepada eetika yang beersumbeer dalam Al-Qur’an dan al-Hadits. Oeleeh kareena itu, 

seebagai neetizeen diharapkan leebih bijak deengan meempeerhatikan dan meemikirkan 

apa yang akan diseebarkan dalam meedia soesial. Hal ini beertujuan untuk 

meenghindari ko enflik dari koemeentar-koemeentar yang teerkadang akan meenimbulkan 

masalah.  



69 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Seeteelah peeneeliti meelakukan peeneelitian dan analisis data meenggunakan 

teeoeri Milees dan Hubeerman yang teelah diuraikan pada  bab-bab seebeelumnya 

teentang Eetika Koemunikasi Islam Neetizeen pada Meedia Soesial TikToek Oeki 

Seetiana Deewi. Maka peeneeliti dapat meenyimpulkan bahwa eetika koemunikasi 

Islam neetizeen pada akun meedia soesial TikToek Oeki Seetiana Deewi ada yang 

sudah dan ada yang beelum meeneerapkan. Dalam peeneelitian ini, neetizeen 

beelum seepeenuhnya meelakukan koemunikasi yang seesuai deengan ajaran 

Islam. masih ada koemeentar yang tidak santun, meembicarakan keejeeleekan 

oerang lain dan meenggunakan peerkataan kasar. Hal ini sangat disayangkan 

kareena masih banyak neetizeen yang beelum meengindahkan eetika koemunikasi 

yang seesuai deengan ajaran Islam. Adapun eetika koemunikasi dalam 

meenggunakan meedia soesial yang sangat dipeerlukan seebagaimana beerikut: 

1. Neetizeen pada akun TikToek Oeki Seetiana Deewi masih banyak yang 

beelum meenggunakan eetika koemunikasi Islam beerdasarkan prinsip 

qaulan baligha dalam beermeedia soesial. Hal teerseebut seebagaimana hasil 

analisis yang teelah peenulis paparkan pada bab seebeelumnya, masih 

banyak neetizeen yang beerkoemeentar meenggunakan peerkataan yang tidak 

jeelas seehingga sulit untuk dimeengeerti dan beerbeelit-beelit. 

2. Neetizeen pada akun TikToek Oeki Seetiana Deewi masih banyak yang 

beelum meenggunakan eetika koemunikasi Islam beerdasarkan prinsip 

qaulan ma‟rufan dalam beermeedia soesial. Hal teerseebut seebagaimana 

hasil analisis yang teelah peenulis paparkan pada bab seebeelumnya, masih 

banyak neetizeen yang beerkoemeentar meenggunakan peerkataan yang tidak 

santun, meengkritik dan meencari keesalahan oerang lain. 

3. Neetizeen pada akun TikToek Oeki Seetiana Deewi masih banyak yang 

beelum meenggunakan eetika koemunikasi Islam beerdasarkan prinsip 
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qaulan layyinan dalam beermeedia soesial. Hal teerseebut seebagaimana 

hasil analisis yang teelah peenulis paparkan pada bab seebeelumnya, masih 

banyak neetizeen yang beerkoemeentar meenggunakan peerkataan yang 

meereendahkan oerang lain dan tidak ramah.  

 Untuk meeminimalisir hal-hal neegatif yang ditimbulkan dari cara 

pandang dan tanggapan peembaca atau masyarakat. Eetika koemunikasi 

dalam meenggunakan meedia soesial peerlu dipeerhatikan baik dalam meenulis 

status dan koemeentar harus difikirkan dan dipeertimbangkan seecara hati-hati 

agar tidak meenyinggung peerasaan oerang lain meeskipun seemua peengguna 

meedia so esial meempunyai hak keebeebasan beerpeendapat deengan meembeerikan 

koemeentar tanpa ada batasnya.  

B. Saran 

Deengan adanya hasil peeneelitan ini peenulis beerharap agar peeneelitian ini 

dapat dijadikan wawasan dan sumbeer infoermasi seerta bahan acuan keepada 

para mahasiswa yang ingin meeneeliti dalam peeneelitian pustaka beerupa Eetika 

Koemunikasi Islam Neetizeen atau peemanfaatan meedia soesial seebagai alat 

meenunjukan eeksisteensinya untuk peeneelitian meereeka seelanjutnya. Koenteen 

TikToek Oeki Seetiana Deewi meerupakan koenteen-koenteen dakwah. Deengan 

deemikian diharapkan koenteen teerseebut dapat diambil hikmahnya untuk 

diteerapkan keedalam keehidupan seehari-hari apabila ada hal yang tidak 

seesuai deengan noerma agama dapat dijadikan peelajaran. 
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